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MOTTO 
“Berdoalah kepada Ku (Allah SWT) pastilah Aku kabulkan untukmu” 
(Q.S. Al-Mukmin: 60) 
 
“Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau, sedangkan 
negeri akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah 
kalian memahaminya?” 
(Q.S. Al-An’am: 32) 
 
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 
 (Q.S. Al-Insyirah 6-8) 
 
 “Tabassumuka Fii Wajhi Akhiika Laka Shodaqoh 
 (Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah bagimu)” 
(H.R. Tirmidzi) 
 
“Singa tak kan garang jika masih dikandang, mutiara tak kan berharga jika masih 
di cangkang, keluarlaah, merantaulah, tinggalkan zona nyamanmu.. “ 
(IMAM SYAFII) 
 
“Don’t compare yourself to others, cz everyone has their time” 
(Unknown) 
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ABSTRACT 
This study aims to provide empirical evidence about the effect of net 
income, operating cash flow, and accrual components in predicting future cash 
flow in operating activities in manufacturing components. This research using net 
income, operating cash flow, changes in receivables, changes in payables and 
changes in inventories as independent variables. 
The type of data used in this research was secondary data from the 
financial statement manufacturing company registered in Indonesia Stock 
Exchange in 2013-2018. The sample collection in this research is done by 
purposively sampling to manufacturing companies in Indonesia. The research 
using model of multiple regression. 
The result show that net profit, operating cash flow, changes in 
receivables and changes inventories significantly effect the future operating cash 
flow. While the changes in payables do not effect the future operating cash flow. 
 
Keyword: Net income, operating cash flow, changes in receivables, changes in 
payables and changes in inventories. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh laba bersih, arus kas operasi, dan komponen-komponen akrual dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan. Penelitian ini menggunakan laba 
bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan utang dan perubahan 
persediaan sebagai variabel bebas. 
 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling 
pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini menggunakan model 
regresi berganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa laba bersih, arus kas operasi, 
perubahan piutang dan perubahan persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
arus kas operasi di masa depan, sedangkan variabel perubahan utang tidak 
berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan. 
 
Kata kunci: Laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, perubahan utang, 
dan perubahan persediaan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan berpeluang mengalami ketidakpastian, hal ini berkaitan 
dengan kinerja perusahaan di masa depan (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Dalam menilai ketidakpastian suatu perusahaan, dapat menggunakan laporan arus 
kas. Laporan arus kas dinilai mampu untuk meramalkan aliran kas masa 
mendatang suatu perusahaan, karena laporan arus kas merupakan salah satu 
indikator untuk mengetahui bagaimana keadaan atau kinerja suatu perusahaan 
(Suaryana dan Lumbontaruan, 2018). 
Masalah mendasar yang terdapat pada akuntansi dan keuangan adalah 
peramalan arus kas masa depan. Karena nilai suatu perusahaan ditentukan dari 
seberapa mampu perusahaan memeroleh arus kas. Para pelaku ekonomi biasanya 
menilai baik atau tidaknya perusahaan berdasarkan kas yang dihasilkan. Jika 
perusahaan memiliki atau mampu menghasilkan arus kas yang lancar, maka 
dengan itu perusahaan dapat menjaga operasionalnya, memenuhi kewajiban-
kewajibannya kepada pihak yang berkepentingan, seperti pembagian dividen 
kepada investor, dan membayar kewajiban berupa utang kepada kreditur (Binilang 
dan Mawikere, 2017). 
Sebaliknya, jika perusahaan tidak memiliki arus kas yang lancar maka 
dikhawatirkan perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi kewajiban-
kewajibannya dan juga akan berakibat pada menurunnya nilai suatu perusahaan. 
Dari hal ini, arus kas menjadi masalah yang mendasar dan penting bagi suatu 
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perusahaan. Dengan demikian, jika suatu perusahaan mampu menghasilkan arus 
kas yang tinggi dan lancar, maka dampaknya akan semakin baik nilai perusahaan 
tersebut dan akan semakin mengurangi permasalahan arus kas dalam suatu 
perusahaan (Sulityawan dan Septiani, 2015).  
Pernyataan PSAK No. 2 Tahun 2009 bahwa setiap entitas diharuskan 
membuat laporan arus kas. Peraturan tersebut mengharuskan setiap perusahaan 
menyusun laporan arus kas dan menyajikannya sebagai satu kesatuan dari laporan 
keuangan (Rispayanto, 2013). Dengan demikian, laporan arus kas merupakan 
salah satu komponen laporan keuangan yang tak terpisahkan. Laporan keuangan 
itu sendiri merupakan sarana yang digunakan oleh perusahaan guna 
menyampaikan mengenai keadaan kondisi keuangannya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, baik internal maupun eksternal perusahaan (Stella, 2018). 
Tujuan laporan keuangan menurut SFAC No. 1 adalah sarana pengambilan 
keputusan investasi dan keputusan kredit, berguna sebagai prediksi laba dan arus 
kas dalam suatu perusahaan di masa mendatang, dan berguna memberikan 
informasi berkaitan dengan sumber daya perusahaan (Indahyanti dan Wijaya, 
2014). Sederhananya, laporan keuangan merupakan informasi yang diterbitkan 
oleh perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi para pelaku ekonomi yang 
berguna untuk mengambil keputusan (Migayana dan Ratnawati, 2014).  
Dalam mengambil suatu keputusan ekonomi, kemampuan para pelaku 
ekonomi juga diperlukan, dengan menganalisis laporan keuangan sebagai 
informasi yang berkaitan dengan perusahaan. Para pemakai laporan keuangan 
tertarik dan mengharapkan keadaan arus kas perusahaan di masa mendatang itu 
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baik, karena dengan itu mereka dapat menilai, mengestimasi seberapa mampu 
perusahaan dalam membagikan dividen dan melunasi kewajibannya (Suaryana 
dan Lumbantoruan, 2018).  
Dalam menilai atau meramalkan arus kas suatu perusahaan di masa 
mendatang, tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang 
dinilai mampu berpengaruh terhadap arus kas di masa mendatang adalah laba 
bersih (net income), arus kas operasi, dan komponen akrual yang meliputi, 
perubahan piutang, perubahan utang, dan perubahan persediaan (Binilang dan 
Mawikere, 2017).  
Laba bersih menurut Yuliafitri (2011: 18) adalah nilai selisih lebih antara 
jumlah laba dan beban-beban yang dikeluarkan perusahaan selama periode 
akuntansi. Laba bersih akan disimpan dalam suatu perusahaan yang nantinya laba 
tersebut akan dibagikan berupa dividen kepada investor di masa depan. Untuk 
menghasilkan arus kas operasi, maka laba bersih disesuaikan dengan penghasilan 
(beban) non kas dan akrual. Dengan demikian laba bersih dinilai berpengaruh 
terhadap arus kas operasi di masa mendatang (Rispayanto, 2013). 
Faktor lainnya yang dinilai mampu meramalkan arus kas masa depan 
adalah arus kas operasi. Arus kas operasi dapat diartikan sebagai aliran kas masuk 
dan keluar dalam suatu entitas. Jumlah aliran kas dari aktivitas operasi dijadikan 
tolak ukur untuk menilai seberapa mampu perusahaan dalam memeroleh arus kas 
untuk menjaga operasi suatu perusahaan, melakukan investasi tanpa 
membutuhkan pendanaan dari pihak luar perusahaan, dan membayar kewajiban 
kepada kreditur dan membagikan dividen kepada investor (Pratiwi, 2016) 
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Penghasil utama pendapatan dalam suatu perusahaan berasal dari arus kas 
operasi. Arus kas operasi bersifat berkesinambungan (continue) karena arus kas 
operasi merupakan kas utama untuk menunjang operasi suatu perusahaan secara 
berkelanjutan (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Arus kas operasi periode berjalan dapat mencerminkan bagaimana 
kelanjutan aliran kas masuk dan kas keluar perusahaan di masa depan. Ketika 
perusahaan mempunyai aliran kas operasi periode berjalan itu lancar, maka dapat 
disimpukan aliran kas masa mendatang juga lancar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa arus kas operasi periode berjalan mampu untuk meramalkan arus kas di 
masa depan (Kusumawardhana, Sujono, dan Lestari, 2013). 
Selanjutnya yang dinilai mampu meramalkan arus kas operasi di masa 
mendatang adalah komponen akrual. Komponen akrual adalah salah satu metode 
akuntansi yang mana pendapatan dan beban dicatat pada saat transaksi terjadi, 
walaupun kas atau setara kas belum diterima ataupun dikeluarkan oleh 
perusahaan. Komponen akrual meliputi perubahan piutang, perubahan utang dan 
persediaan. Komponen akrual dinilai mampu membentuk arus kas masa depan 
karena komponen akrual merupakan bagian laporan keuangan yang berkaitan 
langsung dengan aktivitas operasi suatu perusahaan yang akan mempengaruhi 
arus kas (Apriliana, 2014). 
Menurut Migayana dan Ratnawati (2014: 168) komponen akrual pertama 
yang berpengaruh pada arus kas masa depan adalah perubahan piutang. Piutang 
bisa terjadi salah satunya dengan adanya penjualan secara kredit yang mana 
pengumpulan kas atau kas akan diterima beberapa waktu mendatang. Semakin 
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tinggi penjualan kredit akan semakin mempengaruhi perubahan piutang. Piutang 
dinilai mampu mempengaruhi arus kas masa mendatang karena di masa 
mendatang akan ada aliran kas masuk yang berasal dari pelunasan piutang 
tersebut dari pihak yang bersangkutan (konsumen) (Binilang dan Mawikere, 
2017). 
Komponen akrual lain yang berpengaruh pada arus kas di masa yang akan 
datang adalah perubahan utang. Kewajiban merupakan utang untuk memeroleh 
dana yang akan digunakan perusahaan dan nantinya perusahaan wajib 
melunasinya (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). Utang juga bisa timbul akibat 
pembelian yang dilakukan secara kredit. Utang dinilai berpengaruh pada arus kas 
operasi di masa yang akan datang ketika perusahaan melakukan pelunasan atas 
utang tersebut yang menimbulkan adanya arus kas keluar, akibatnya arus kas 
operasi perusahaan di masa yang akan datang berkurang (Sulistyawan dan 
Septiani, 2015). 
Selanjutnya yang dinilai mampu memprediksi arus kas operasi perusahaan 
di masa yang akan datang adalah perubahan persediaan. PSAK No 14 
menjelaskan bahwa persediaan adalah aset, barang-barang yang akan digunakan 
dalam suatu proses produksi, atau nantinya akan dijual dalam kegiatan usaha 
untuk keperluan perusahaan di masa yang akan datang (Migayana dan Ratnawati, 
2014). 
Meningkat atau menurunnya perubahan persediaan mencerminkan adanya 
kenaikan atau penurunan penjualan, jika perusahaan memiliki stok persediaan 
yang tinggi diharapkan perusahaan akan memproduksi barang produksi yang lebih 
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tinggi pula, sehingga perusahaan akan melakukan penjualan yang lebih dan akan 
mempengaruhi arus kas di masa depan ketika pendapatan diterima. Semakin 
tingginya penjualan maka akan semakin meningkat pula pendapatan, dan semakin 
cepat biaya yang dikeluarkan sebelumnya akan dibebankan, sehingga perubahan 
persediaan akan mempengaruhi arus kas di masa depan (Binilang dan Mawikere, 
2017). 
Penelitian mengenai prediksi arus kas masa depan sudah banyak diteliti, 
beberapa penelitian menguji pengaruh kemampuan laba sebagai prediktor arus kas 
masa depan, hasil menunjukkan laba bersih memiliki pengaruh signifikan sebagai 
prediktor arus kas masa depan. Seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh 
Sulistyawan dan Septiani (2015), Rahmania (2013), Martini (2017), serta 
Migayana dan Ratnawati (2014). Namun, berbeda dengan hasil penelitian 
Kusumawardhana (2013), Rispayanto (2013) yang menunjukkan bahwa laba 
bersih tidak memiliki pengaruh signifikan sebagai prediktor arus kas masa depan. 
Penelitian Yuwana dan Christiawan (2014), Indahyanti dan Wijaya (2014), 
Sulistyawan dan Septiani (2015) yang menguji pengaruh arus kas operasi dalam 
menilai arus kas operasi masa depan menunjukkan hasil bahwa arus kas operasi 
berpengaruh signifikan sebagai prediktor arus kas masa depan. Namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardhana (2013), Martini (2017) 
yang hasilnya menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh signifikan 
sebagai prediktor arus kas operasi di yang akan datang.    
Sulistyawan dan Septiani (2015), Stella (2018) melakukan penelitian 
dengan menguji perubahan piutang terhadap arus kas operasi masa depan. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa perubahan piutang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap arus kas operasi masa depan untuk satu tahun kedepan. 
Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Migayana dan Ratnawati 
(2014), Martini (2017), serta Binilang dan Mawikere (2017), Yulianti, Wahdi, dan 
Saifudin  (2015) yang menunjukkan bahwa perubahan piutang tidak memiliki 
pengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Migayana dan Ratnawati 
(2014), Sulistyawan dan Septiani (2015) dengan menguji perubahan utang sebagai 
prediktor arus kas masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan 
utang berpengaruh signifikan sebagai prediktor arus kas masa depan. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian Binilang dan Mawikere (2017), Yulianti, Wahdi, 
dan Saifudin (2015) yang menunjukkan bahwa perubahan utang tidak 
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas masa depan. 
Migayana dan Ratnawati (2014), Sulistyawan dan Septiani (2015) 
melakukan penelitian dengan menguji pengaruh perubahan persediaan sebagai 
prediktor arus kas masa depan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa perubahan 
persediaan berpengaruh sebagai prediktor arus kas operasi masa depan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Martini (2017), Binilang dan Mawikere (2017) menunjukkan 
hasil yang berbeda, dari penelitianya diketahui bahwa perubahan persediaan tidak 
berpengaruh signifikan sebagai prediktor arus kas operasi masa depan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu masih menunjukkan perbedaan hasil 
penelitian (research gap). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menguji 
kembali laba bersih, arus kas operasi, dan komponen-komponen akrual yang 
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meliputi perubahan piutang, perubahan utang dan perubahan persediaan sebagai 
prediktor arus kasa masa depan perusahaan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan yang 
telah diterbitkan oleh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Perusahaan manufaktur dipilih dalam penelitian ini karena 
berhubungan dengan pemilihan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu laba bersih, arus kas operasi periode berjalan, perubahan piutang usaha, 
perubahan utang usaha, dan perubahan persediaan sebagai variabel dependen dan 
arus kas operasi masa depan sebagai variabel independen.   
Perusahaan manufaktur adalah cabang industri yang memadukan 
penggunaan teknologi mesin, peralatan dan tenaga kerja untuk mengolah bahan 
mentah menjadi barang yang siap dipasarkan. Perusahaan manufaktur di 
Indonesia sendiri semakin menunjukkan perkembangan yang meningkat. Terbukti 
saat ini semakin banyak pendirian perusahaan-perusahaan manufaktur di 
Indonesia. Semakin berkembangnya perusahaan manufaktur mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut dibutuhkan oleh banyak masyarakat. Perusahaan 
manufaktur juga menjadi salah satu penyumbang perekonomian terbesar di 
Indonesia (Migayana dan Ratnawati, 2014). 
Seiring dengan perkembangan perusahaan manufaktur, diharapkan 
perusahaan-perusahaan tersebut memiliki atau dapat memeroleh arus kas yang 
lancar guna mendukung operasionalnya dalam rangka keberlanjutan perusahaan. 
Namun, suatu perusahaan berpeluang untuk mengalami ketidakpastian di masa 
yang akan datang yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
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arus kas. Arus kas merupakan cerminan mengenai bagaimana kondisi suatu 
perusahaan, baik atau tidaknya perusahaan dapat dilihat dari seberapa mampu 
perusahaan dalam menghasilkan arus kas (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Dalam menilai ketidakpastian suatu perusahaan di masa depan, maka 
diperlukanlah suatu analisis berupa prediksi arus kas masa depan dengan 
menggunakan komponen-komponen yang dinilai mampu sebagai prediktor arus 
kas masa depan. Komponen-komponen yang dinilai dapat memprediksi arus kas 
masa depan adalah laba bersih, arus kas operasi periode berjalan, dan komponen 
akrual yang meliputi perubahan piutang, perubahan utang, dan juga perubahan 
persediaan (Binilang dan Mawikere, 2017). 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, masih  
menunjukkan keberagaman hasil penelitian. Penelitian bertujuan menguji 
kemampuan laba bersih, arus kas operasi, dan komponen-komponen akrual yang 
meliputi perubahan piutang, perubahan utang dan perubahan persediaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Prediksi Arus Kas Masa Depan Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur saat ini menunjukkan perkembangan yang pesat, 
namun tidak terlepas dari ketidakpastian di masa yang akan datang. Nilai 
suatu perusahaan tergantung pada kemampuannya memeroleh arus kas. Jika 
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perusahaan memiliki arus kas yang tidak lancar dapat dikatakan perusahaan 
tersebut memiliki permasalahan dan dikhawatirkan tidak mampu menjaga 
operasi perusahaan, memenuhi kewajiban-kewajibannya, seperti 
membagikan dividen dan juga membayar utang kepada kreditur, yang 
berakibat pada menurunnya nilai perusahaan (Binilang dan Mawikere, 
2017). 
2. Setiap perusahaan berpeluang mengalami ketidakpastian di masa depan, 
ketidakpastian tersebut berkaitan dengan kinerja perusahaan di masa depan.  
3. Terdapat keberagaman hasil penelitian yang meneliti mengenai pengaruh 
arus kas operasi, laba bersih, komponen-komponen akrual dalam 
memprediksi arus kas masa depan suatu perusahaan. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan melakukan pengujian kembali mengenai penelitian-
penelitian sebelumnya. 
1.3. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian agar lebih terfokus antara lain: 
1. Objek yang dipilih pada penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indoneisa tahun 2013-2018. 
2. Penggunaan data dalam penelitian ini adalah data tahun 2013-2018 yang 
telah terpublikasikan. 
3. Faktor-faktor yang digunakan sebagai prediktor arus kas masa depan dalam 
penelitian ini adalah laba bersih, arus kas operasi, komponen-komponen 
akrual yang meliputi perubahan piutang, perubahan utang dan perubahan 
persediaan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Apakah arus kas berpengaruh dalam meramalkan arus kas operasi di masa 
depan ? 
2. Apakah laba bersih berpengaruh dalam meramalkan arus kas operasi di masa 
depan ?  
3. Apakah perubahan piutang usaha berpengaruh dalam meramalkan arus kas 
operasi di masa depan ? 
4. Apakah perubahan utang usaha berpengaruh dalam meramalkan arus kas 
operasi di masa depan ? 
5. Apakah perubahan persediaan berpengaruh dalam meramalkan arus kas 
operasi di masa depan ? 
1.5. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah: 
1. Bertujuan untuk mengetahui apakah laba bersih berpengaruh dalam terhadap 
arus kas operasi di masa depan.  
2. Bertujuan untuk mengetahui apakah arus kas operasi periode berjalan 
berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan. 
3. Bertujuan untuk mengetahui apakah perubahan piutang berpengaruh 
terhadap arus kas operasi di masa depan.  
4. Bertujuan untuk mengetahui apakah perubahan utang berpengaruh terhadap 
arus kas operasi di masa depan. 
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5. Bertujuan untuk mengetahui apakah perubahan persediaan berpengaruh 
terhadap arus kas operasi di masa depan.  
1.6. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini bisa dikatakan bermanfaat apabila mampu memberikan 
hal positif bagi para pembaca dan juga akademik. Beberapa kegunaan atau 
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan sedikit kontribusi, 
manfaat untuk menambah wawasan di bidang keuangan, khususnya 
mengenai mengenai faktor-faktor yang dinilai mampu memprediksi arus kas 
masa depan, seperti laba bersih, arus kas operasi dan komponen-komponen 
akrual. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat Bagi Peneliti 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
mengenai pengaruh laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, 
perubahan utang dan juga perubahan persediaan dalam memprediksi arus 
kas masa depan perusahaan. Kemudian, diharapkan penelitian ini dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir peneliti dalam hal penyelesaian 
masalah, dan dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan. 
b. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan 
informasi bagi pembaca. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
bagi masyarakat sebagai dokumentasi ilmiah untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan 
1.7. Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisikan tentang kajian teori, berupa teori-teori yang digunakan 
dalam penelitian ini serta tinjaun penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan 
hipotesis  
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah yang digunakan dalam 
penelitian ini, serta jenis penelitian, populasi penelitian, sampel penelitian, teknik 
pengumpulan sampel, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional, dan teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisikan tentang objek penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil.  
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian, saran bagi pengguna 
penelitain dan keterbatasan penelitian 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 
Teori sinyal adalah tindakan memberikan petunjuk berupa informasi yang 
dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna 
informasi tentang bagaimana prospek suatu perusahaan tersebut (Brigham dan 
Houston, 2006: 36) 
Sinyal yang diberikan berbentuk informasi tentang hal-hal apa saja yang 
sudah dilakukan oleh perusahaan guna mewujudkan keinginan pemilik. Informasi 
laporan keuangan sebagai sinyal bagi investor dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan investasi (Indahyanti dan Wijaya, 2014). Sebelum 
melakukan kegiatan investasi, para pelaku ekonomi membutuhkan informasi 
untuk memastikan dan meyakinkan bahwa dana yang mereka keluarkan untuk 
aktivitas investasi mereka tempatkan pada perusahaan yang tepat (Sulistyawan 
dan Septiani, 2015) 
Laba, arus kas, dan komponen akrual merupakan bagian dari laporan 
keuangan yang mana dapat digunakan sebagai informasi untuk pengambilan 
keputusan investasi oleh para pelaku ekonomi (Damara, 2016). Para pelaku 
ekonomi pasti akan mengharapkan hasil dari aktivitas investasi yang mereka 
lakukan berupa kas yang akan mereka terima di masa yang akan datang dalam 
bentuk dividen. Maka dari itu, sinyal atau informasi yang berupa laporan 
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keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi arus kas masa depan 
bagi pelaku ekonomi, dalam hal ini adalah investor (Pratiwi, 2016). 
2.1.2. Laporan Keuangan 
Segala macam aktivitas yang berkaitan dengan operasi perusahaan 
dirangkum dalam satu wadah yang berbentuk laporan keuangan (Rispayanto, 
2013) Tujuan dari laporan keuangan memberikan informasi mengenai kondisi 
atau posisi keuangan, arus kas dan kinerja keuangan suatu perusahaan yang 
berguna bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Laporan keuangan merupakan media yang yang digunakan 
untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak 
berkepentingan (Damara, 2016). 
Menurut PSAK No. 1 2009 paragraf 7, hasil dari pertanggungjawaban 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan mengenai pengelolaan, penggunaan 
sumberdaya yang dititipkan kepada mereka tercemin atau dapat dilihat pada 
laporan keuangan. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan 
menyajikan informasi tentang perusahaan yang meliputi: asset perusahaan, 
kewajiban atau liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan 
kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 
sebagai pemilik, dan arus kas. 
PSAK revisi 2009 paragraf 8 bahwa laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 
2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode 
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3. Laporan perubahan ekuitas selama periode 
4. Laporan arus kas selama periode 
5. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
penting dan informasi penjelas lainya 
 
2.1.3. Laporan Arus Kas 
Laporan yang berisi mengenai informasi aktivitas operasi, aktivitas 
pendanaan dan aktivitas investasi dalam suatu perusahaan disebut laporan arus kas 
(Brighman dan Houston (2006: 98). Informasi yang disajikan perusahaan yang 
berbentuk laporan arus kas berisi tentang jumlah arus kas masuk, arus kas keluar 
atau sumber pemakaian arus kas. Klasifikasi laporan arus kas berdasarkan 
aktivitas menurut Kieso, dkk (2008: 213) sebagai berikut: 
1. Aktivitas operasi (Operating Activities) yang meliputi pengaruh kas dari 
transaksi yang digunakan untuk menemukan laba bersih. 
2. Aktivitas investasi (Investing Activities) yang meliputi pemberian dan 
penagihan pinjaman serta perolehan dan pelepasan investasi, serta properti, 
pabrik dan peralatan. 
3. Aktivitas pembiayaan (Financing Activities) yang melibatkan pos-pos 
kewajiban dan ekuitas pemilik. Aktivitas ini meliputi: perolehan sumber daya 
dari pemilik dan komposisinya kepada mereka dengan pengendalian atas dan 
dari investasinya, dan pinjaman uang dari kreditur serta pelunasannya. 
Tujuan utama dari laporan arus kas yaitu menyajikan informasi yang 
relevan yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran kas selama satu 
periode dan memberikan gambaran mengenai sebab-sebab bertambah atau 
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berkurangnya arus kas dalam sauatu perusahaan (Purbowanti, 2012). Menurut 
PSAK No. 2 tahun 2009 menyatakan bahwa keutamaan informasi arus kas dalam 
kaitanya dengan laporan keuangan lainya adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas adan setara kas. 
2. Informasi laporan arus kas dapat digunakan sebagai indikator dari jumlah 
waktu dan kepastian arus kas masa depan. 
3. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan hubungan 
antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga. 
4. Memungkinkan para pemakai laporan keuangan mengembangkan model 
untuk membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari berbagai 
perusahaan. 
2.1.4. Prediksi Arus Kas Masa Mendatang 
Arus kas masa mendatang adalah keadaan arus kas perusahaan pada suatu 
periode yang merupakan realisasi dari usaha masa lalu yang sebelumnya telah 
diprediksi menggunakan data-data historis (Migayana dan Ratnawati, 2014).  
Menurut PSAK No. 2 2009, informasi arus kas berguna untuk menilai 
kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan 
para pengguna mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 
sekarang dari arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai entitas.  
Prediksi arus kas masa mendatang menggunakan total arus kas aktivitas 
operasi. Arus kas yang digunakan merupakan arus kas yang disesuaikan atas 
bagian akrual dari pos-pos luar biasa dan discontinued operations. Arus kas masa 
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depan merupakan total arus kas aktivitas operasi satu tahun kedepan. Arus kas 
operasi diperoleh dari yang tercantum dalam laporan keuangan yang tercatat 
sebagai arus kas bersih dari aktivitas operasi setelah tahun amatan atau periode 
(t+1) (Migayana dan Ratnawati, 2014). 
2.1.5.  Arus Kas Aktivitas Operasi 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan suatu 
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktiva 
pendanaan menurut PSAK No. 2 tahun 2009. Arus kas operasi dapat digunakan 
sebagai indikator utama dalam menentukan apakah operasi entitas dapat atau 
mampu menghasilkan arus kas yang cukup digunakan melunasi untuk pinjaman, 
memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan 
investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar serta berguna 
untuk prediksi arus kas operasi masa depan (Suaryana dan Lumbontaruan, 2018). 
Menurut Subramanyam (2013: 93) arus kas operasi diperoleh dari aktivitas 
utama pendapatan perusahaan. Dengan demikian, arus kas pada umumnya berasal 
dari transaksi yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Beberapa 
contoh  arus kas dari aktivitas operasi adalah: 
1. Penerimaan kas dari aktivitas penjualan jasa 
2. Penerimaan kas yang berasal dari penjualan barang 
3. Penerimaan kas yang diperoleh dari royalty, komisi dan pendapatan lain 
4. Pembayaran kas kepada karyawan berupa gaji  
5. Pembayaran kas kepada pemasok barang 
6. Pembayaran kas kepada pemasok jasa lain 
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7. Penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk tujuan 
diperdagangkan atau diperjual belikan 
8. Pembayaran pajak penghasilan kecuali secara khusus merupakan bagian dari 
aktivitas pendanaan dan investasi 
Arus kas operasi bersifat continue atau berkesinambungan karena arus kas 
dari aktivitas operasi merupakan kas utama yang digunakan untuk aktivitas 
operasi suatu perusahaan. Arus kas aktivitas operasi saat ini mampu 
mencerminkan sebagian besar proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar 
dimasa yang akan datang. Ketika perusahaan memiliki arus kas operasi yang 
lancar dan baik, maka diharapkan arus kas operasi masa depan juga demikian 
(Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
 Arus kas operasi dapat dikatakan lancar apabila dengan kas tersebut 
perusahaan mampu memelihara operasinya, membayar kewajiban berupa dividen 
kepada investor dan juga utang kepada kreditur, serta mampu melakukan investasi 
baru tanpa harus mengandalkan pendanaan dari luar perusahaan (Rispayanto, 
2013). Dengan demikian, arus kas aktivitas operasi saat ini dinilai berpengaruh 
terhadap arus kas operasi di masa depan. Nilai arus kas operasi dapat dilihat 
dalam laporan keuangan (Kusumawardhana, Sujono, dan Lestari 2013).  
2.1.6. Laba Akuntansi  
Saat ini, struktur akuntansi menganut pengertian bahwa laba suatu 
perusahaan adalah laba akuntansi, dimana laba akuntansi diperoleh dari selisih 
antara pendapatan dan beban. Sehingga, pengukuran yang benar terhadap laba 
adalah tergantung pada ketepatan dalam pengukuran terhadap pendapatan yang 
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diperoleh dan biaya yang dikeluarkan. Besar kecilnya laba sebagai pengukur 
kenaikan aktiva sangat tergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan 
biaya (Pratiwi, 2016). Penilaian kinerja perusahaan ini didasarkan melalui 
informasi pada laporan laba rugi. Dalam hal ini peneliti menggunakan laba bersih.  
Binilang dan Mawikere (2017: 2) menjelaskan bahwa laba bersih 
merupakan nilai selisih lebih antara pendapatan dan beban atau biaya dalam suatu 
periode tertentu yang mana disajikan dalam laporan berupa laporan laba rugi. 
Sedangkan menurut Yuliafitri (2011: 18) laba bersih (net income) merupakan nilai 
lebih yang dihasilkan dari pengurangan pendapatan dengan beban-beban atau 
biaya. Dalam mengukur atau menilai seberapa efisien pengelolaan suatu 
perusahaan, maka dapat menggunakan laba bersih.Tingkat laba bersih yang tinggi 
menunjukkan suatu perusahaan itu berprestasi (Purbowanti, 2012). 
 Laba bersih menunjukkan bagian laba yang akan disimpan dalam suatu 
perusahaan yang nantinya laba tersebut akan dibagikan dalam bentuk dividen 
kepada investor. Laba bersih disesuaikan dengan penghasilan (beban) non kas dan 
dengan akrual, untuk menghasilkan arus kas dari operasi, dengan demikian laba 
bersih dinilai mampu mempengaruhi arus kas operasi di masa depan (Rispayanto, 
2013). Angka laba bersih dapat diperoleh pada laporan laba rugi komprehensif. 
Untuk melihat laba bersih maka dapat diperoleh melalui pengurangan antara laba 
sebelum pajak dikurangi dengan beban pajak (Yuwana dan Christiawan, 2014). 
2.1.7. Komponen-komponen Akrual 
Komponen akrual adalah salah satu metode akuntansi dimana pendapatan 
dan beban dicatat saat transaksi terjadi, walaupun kas atau setara kas belum 
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diterima ataupun dikeluarkan. Komponen akrual terdiri dari perubahan piutang, 
perubahan utang, persediaan. Komponen akrual dinilai mampu membentuk arus 
kas masa depan karena komponen akrual merupakan bagian laporan keuangan 
yang berkaitan langsung dengan aktivitas operasi suatu perusahaan yang akan 
mempengaruhi arus kas (Apriliana, 2014). 
Komponen akrual meliputi: 
1. Piutang Usaha 
Piutang adalah klaim terhadap pihak lain, klaim tersebut berupa uang, 
barang atau jasa. Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa piutang secara luas 
diartikan sebagai tagihan atas hak perusahaan baik berupa uang, barang maupun 
jasa atas pihak ketiga setelah perusahaan melaksanakan kewajibannya. Sedangkan 
secara sempit piutang diartikan sebagai tagihan yang hanya dapat diselesaikan 
dengan diterimanya uang di masa yang akan datang (Yulianti, Wahdi, dan 
Saifudin, 2015). Piutang terjadi jika sebuah perusahaan melakukan transaksi 
penjualan secara kredit dan perusahaan tersebut memiliki hak atas penerimaan kas 
di masa mendatang. (Binilang dan Mawikere, 2017).  
Dalam melakukan penjualan, perusahaan dapat melakukan secara tunai 
maupun secara kredit. Jika perusahaan melakukan penjualan kredit maka akan 
menimbulkan adanya piutang. Kenaikan penjualan kredit akan diikuti oleh 
kenaikan perubahan piutang, dan aliran kas masuk operasi berupa pendapatan 
setelah penjualan (Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
Ketika perusahaan melakukan penjualan kredit yang tinggi, maka 
menyebabkan bertambahnya piutang dan perusahaan akan menerima pendapatan 
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atas pelunasan piutang tersebut di masa mendatang. Dengan demikan, perubahan 
piutang berpengaruh terhadap arus kas operasi dimasa depan (Binilang dan 
Mawikere, 2017). Pengukuran perubahan piutang dapat diperoleh dengan 
melakukan pengurangan antara nilai piutang usaha tahun amatan dengan nilai 
piutang usaha tahun sebelumnya (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
2. Utang Usaha 
Kewajiban merupakan utang untuk mendapatkan pendanaan yang 
membutuhkan pembayaran dimasa depan dalam bentuk uang maupun jasa 
(Migayana dan Ratnawati, 2014). Utang juga bisa timbul akibat pembelian secara 
kredit. Sementara itu pengertian kewajiban menurut Sulistyawan dan Septiani 
(2015: 3) merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa 
lalu, penyelesaiannya mengakibatkan arus kas keluar dari sumber daya 
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. 
Pembayaran untuk melunasi utang akan berpengaruh terhadap arus kas 
operasi dimasa depan perusahaan. Apabila terjadi utang usaha berarti perusahaan 
mempunyai kewajiban untuk melunasi utang tersebut dimasa depan yang akan 
mempengaruhi berkurangnya arus kas operasi pada saat terjadi pelunasan utang 
tersebut. Dengan demikian, perubahan utang berpengaruh terhadap arus kas 
operasi masa depan. Nilai perubahan utang dapat diperoleh dengan melakukan 
pengurangan antara nilai utang tahun amatan dengan nilai utang tahun 
sebelumnya yang tersaji dalam laporan keuangan (Sulistyawan dan Septiani, 
2015). 
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3. Persediaan 
Persediaan merupakan bagian atau aset tersedia suatu perusahaan yang 
mana dapat dijual untuk kegiatan usaha normal, digunakan untuk proses produksi, 
dan persediaan biasanya berbentuk barang (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, 
misalnya membeli barang dagangan dan akan dijual kembali. Persediaan juga 
mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atau barang dalam penyelesaian 
yang sedang diproduksi perusahaan, dan termasuk bahan serta perlengkapan yang 
akan digunakan dalam proses produksi (Binilang dan Mawikere, 2017). 
Kenaikan atau penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya 
kenaikan atau penurunan penjualan, jika perusahaan memiliki stok persediaan 
yang tinggi diharapkan perusahaan akan memproduksi barang produksi yang lebih 
tinggi pula, sehingga  perusahaan akan melakukan penjualan yang lebih dan akan 
mempengaruhi arus kas di masa depan ketika pendapatan diterima. Semakin 
banyak penjualan akan meningkatkan pendapatan dan semakin cepat pula biaya 
yang sebelumnya dikeluarkan akan dibebankan, sehingga perubahan persediaan 
berpengaruh pada arus kas operasi di masa depan (Binilang dan Mawikere, 2017). 
Untuk melihat nilai perubahan persediaan maka dapat diperoleh dengan 
melakukan pengurangan antara nilai persediaan tahun amatan dengan nilai 
persediaan tahun sebelumnya yang tersaji dalam laporan keuangan. Dari selisih 
nilai itulah dapat diketahui berapa nilai perubahan persediaan (Stella, 2018). 
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2.2. Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Beberapa penelitian telah mencoba memaparkan hubungan antara laba 
bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan utang 
usaha, perubahan persediaan, dengan arus kas operasi masa depan. Perbedaan 
hasil ini tentu memberikan pandangan dan penguatan akan dilakukannya 
penelitian ini untuk mengkaji lebih jauh mengenai tema dan permasalahan yang 
ada. Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan pertimbangan antara lain: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
       Tabel berlanjut… 
No Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1 Variabel 
Independen: 
Laba Bersih, 
Arus Kas 
Operasi, Rasio 
Piutang 
Variabel 
Dependen: 
Arus Kas Masa 
Mendatang 
Purbowanti 
(2012), 
analisis 
linier 
berganda, 
14 
perusahaan 
Food and 
Beverage di 
BEI 2007-
2010 
Laba bersih, arus 
kas operasi 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
arus kas operasi 
masa depan. Rasio 
piutang secara 
parsial berpengaruh 
signifikan terhadap 
arus kas operasi 
masa depan 
Menambahkan 
variabel-variabel 
lain seperti rasio 
keuangan 
profitabilitas, 
solvabilitas, 
leverage. 
 
 
 
2 Variabel 
Independen: 
Laba Kotor, 
Laba Operasi, 
Laba Bersih, 
dan Arus Kas 
Operasi 
Variabel 
Dependen : 
Arus Kas 
Operasi Masa 
Depan 
Rispayanto 
(2013), 
analisis 
regresi 
berganda, 
71 
perusahaan 
Manufaktur 
di BEI 
2008-2011 
Laba operasi, arus 
kas operasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
arus kas operasi 
masa depan. 
Variabel laba kotor 
dan laba bersih 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
arus kas operasi 
dimasa depan. 
Menambahkan 
sampel 
penelitian dan 
menambhakan 
variabel 
penelitian 
seperti 
perubahan 
piutang dan 
perubahan 
persediaan 
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 Lanjutan tabel 2.1 
              Tabel berlanjut… 
 
No Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
3 Variabel 
independen: 
Laba, Arus 
Kas Operasi 
Variabel 
dependen: 
Arus Kas 
Operasi 
Masa Depan 
Kusumaward
hana (2013), 
analisis 
regresi 
berganda, 19 
perusahaan 
LQ45 
terdaftar di 
BEI 2004-
2008 
Laba dan arus kas 
operasi tidak 
memiliki 
kemampuan 
prediksi arus kas 
masa depan. Arus 
kas pendanaan dan 
memiliki pengaruh 
dalam memprediksi 
arus kas operasi 
masa depan.  
Menambahkan 
variabel lain untuk 
memprediksi arus 
kas masa depan, 
menggunakan 
semua perusahaan 
yang terdaftar di 
BEI 
4 Variabel 
independen: 
Laba, Arus 
Kas Operasi 
Variabel 
dependen: 
Arus Kas 
Operasi 
Masa Depan 
Yuwana dan 
Christiawan 
(2014), 
analisis 
regresi 
berganda, 
155 
perusahaan 
di BEI 2008-
2012 
Laba bersih secara 
parsial memiliki 
kemampuan untuk 
memprediksi arus 
kas operasi di masa 
depan. Arus kas 
operasi secara 
parsial memiliki 
kemampuan 
memprediksi arus 
kas operasi masa 
depan. 
Menggunkan 
periode penelitian 
yang lebih 
panjang, 
menggunakan 
sampel yang sudah 
dikelompokkan 
per sektor  
industri, 
menggunakan data 
informasi yang 
lebih dan 
menambah 
variabel penelitian 
5 Variabel 
independen: 
Laba, 
Perubahan 
Piutang, 
Perubahan 
Utang, 
Perubahan 
Persediaan 
Variabel 
dependen: 
Arus Kas 
Operasi 
Masa Depan 
Shafiq, 
Yustina, 
Firdiastella 
(2018), 
Prediksi arus 
kas masa 
depan 
melalui 
presistensi 
laba dan 
komponen 
akrual 
Presistensi laba 
berpengaruh positif 
terhadap arus kas 
masa depan, namun 
komponen akrual 
yang terdiri atas 
perubahan piutang, 
perubahan 
persediaan dan 
perubahan utang 
hanya berpengaruh 
secara parsial 
Menambah 
rentang waktu 
penelitian dan 
menambah 
variabel 
independen 
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 Lanjutan tabel 2.1 
No Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
6 Variabel 
independen: 
Laba, Arus 
Kas Operasi 
Variabel 
dependen: 
Arus Kas 
Operasi Masa 
Depan 
Budiyasa 
dan 
Sisdyani 
(2015), 
analisis 
regresi 
berganda, 
51 
perusahaan 
manufaktur 
di BEI 
Laba kotor, laba 
operasi, arus kas 
operasi berpengaruh 
pada arus kas operasi 
di masa depan, laba 
bersih tidak 
berpengaruh terhadap 
arus kas operasi di 
masa depan. 
Menggunakan 
periode yang 
lebih panjang, 
menambahkan 
variabel, 
menggunakan 
alat analisis 
yang berbeda 
7 Variabel 
independen: 
Laba Bersih, 
Arus Kas 
Operasi, 
Perubahan 
Utang dan 
Perubahan 
Piutang 
Variabel 
dependen: 
Arus Kas 
Operasi Masa 
Depan 
Yulianti, 
Wahdi, dan 
Saifudin  
(2015), 
analisis 
regresi 
berganda, 
55 
perusahaan 
LQ45 di 
BEI 2008-
2012 
Laba bersih dan arus 
kas berpengaruh 
signifikan 
terhadap arus kas di 
masa depan. Variabel 
piutang dan utang 
tidak berpengaruh 
terhadap arus kas di 
masa depan 
Menggunakan 
periode 
penelitian yang 
lebih lama, 
menggunakan 
sampel seluruh 
perusahaan di 
BEI agar 
diperoleh 
sampel yang 
lebih baik dan 
menggunakan 
variabel laba 
bersih setelah 
pajak 
8 Variabel 
Independen: 
Laba dan Arus 
Kas Bersih 
Variabel : 
Arus Kas 
Operasi Masa 
Depan 
Suaryana 
dan 
Lumbontaru
an (2018), 
analisis 
regresi 
berganda, 
20 
perusahaan 
properti dan 
real estate 
di BEI 
2013-2015 
Laba 
berpengaruh 
memprediksi laba 
masa depan. 
Demikian juga laba 
dan arus kas operasi 
berpengaruh dalam 
memprediksi arus 
kas masa depan. 
Namun, arus kas 
operasi tidak 
berpengaruh dalam 
memprediksi laba 
masa depan. 
Menambahkan 
jumlah sampel, 
periode 
pengamatan dan 
variabel 
penelitian 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
9 Variabel 
Independen: 
Laba Bersih, 
Perubahan 
Piutang 
Usaha, 
Perubahan 
Utang 
Usaha,dan 
Perubahan 
Persediaan 
Variabel 
Dependen: 
Arus Kas 
Operasi  Masa 
Depan 
Binilang 
dan  
Mawikere 
(2017), 
analisis 
regresi 
berganda, 
15 
perusahaan 
LQ45 di 
BEI 2011-
2015 
Laba bersih 
berpengaruh 
signfikan terhadap 
arus kas operasi masa 
depan. Sedangkan 
perubahan piutang 
usaha, perubahan 
utang usaha, dan 
perubahan persediaan 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
arus ka soperasi masa 
depan. 
Menggunakan 
faktor-faktor 
lain yang di 
berbeda untuk 
memprediksi 
arus kas masa 
depan dan 
melakukan 
penelitian pada 
sektor maupun 
sub sektor lain 
 
10 Variabel 
Independe: 
Arus kas 
Operasi, Arus 
Kas Investasi, 
Arus Kas 
Pendanaan dan 
Laba Bersih 
Variabel 
Dependen: 
Arus Kas 
Operasi  Masa 
Depan 
Suaidah 
(2017), 
analisis 
regresi 
berganda, 
10  
perusahaan 
asuransi di 
BEI 2010-
2014  
 
Arus kas 
operasi, investasi dan  
laba berpengaruh 
terhadap arus kas 
masa depan. 
Sedangkan arus kas 
pendanaan tidak 
berpengaruh terhadap 
arus kas masa depan. 
Komponen arus kas 
dan laba juga 
berpengaruh 
signifikan 
Menambahkan 
variabel seperti 
perubahan 
piutang, utang, 
persediaan, dan 
depresiasi untuk 
memprediksi 
arus kas masa 
depan 
 
Lanjutan tabel 2.1 
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H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka teoritik yang terperinci diperlukan sebagai gambaran dalam 
penyelesaian masalah agar penelitian ini akan lebih terarah. Adapun kerangka 
teoritik tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
  
 
Keterangan :  
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus kas masa depan 
2. Variabel independen dalam penelitian ini antara lain laba bersih, arus kas 
operasi, perubahan piutang usaha, perubahan utang usaha, perubahan 
persediaan. 
 
Laba Bersih (X1) 
Arus kas Operasi 
Tahun Berjalan 
(X2) 
 
Perubahan Piutang 
(X3) 
Arus Kas Operasi Masa 
Mendatang (Y) 
Perubahan Utang (X4) 
 
Perubahan Persediaan 
(X5) 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1.  Pengaruh Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Operasi Di 
Masa Mendatang   
Purbowanti (2012: 4) menjelaskan laba bersih merupakan angka selisih 
antara seluruh pendapatan dan beban dari aktivitas atau kegiatan operasi ataupun 
non operasi dalam suatu perusahaan. Laba bersih merupakan selisih pendapatan 
dengan biaya. Laba bersih bermanfaat untuk mengukur efisiensi dalam mengelola 
perusahaan (Budiyasa dan Sisdyani,  2015). 
Laba bersih menunjukkan bagian laba yang akan disimpan di dalam suatu 
perusahaan yang nantinya laba tersebut akan dibagikan dalam bentuk dividen 
kepada investor di masa yang akan datang. Laba bersih disesuaikan dengan 
penghasilan (beban) non kas dan dengan akrual, untuk menghasilkan arus kas dari 
operasi, dengan demikian laba bersih dinilai mampu mempengaruhi arus kas 
operasi di masa depan (Rispayanto, 2013).  
Sulistyawan dan Septiani (2015), Yulianti, Wahdi, dan Saifudin (2015) 
serta Migayana dan Ratnawati (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
laba bersih, dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. Hasil Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa laba bersih berpengaruh signifikan dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka hipotesis pertama dari penelitian ini yaitu: 
H1 : Laba Bersih Berpengaruh Terhadap Arus Kas Operasi Di Masa Depan. 
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2.4.2. Pengaruh Arus Kas Operasi dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan  
Arus kas operasi adalah arus kas masuk dan arus kas keluar atau setara 
kas.  Kas terdiri atas saldo kas dan rekening giro. Setara kas  adalah investasi yang 
sifatnya sangat likuid (Damara, 2016). Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas 
operasi merupakan indikator utama untuk menentukan apakah operasi perusahaan 
dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 
kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan melakukan investasi baru 
tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar (Pratiwi, 2016). 
Arus kas aktivitas operasi memiliki sifat berkesinambungan dan berulang 
karena arus kas dari aktivitas operasi merupakan kas utama yang digunakan untuk 
aktivitas operasi suatu perusahaan. Arus kas aktivitas operasi saat ini mampu 
mencerminkan sebagian besar tentang bagaimana proyeksi arus kas masuk dan 
arus kas keluar di masa yang akan datang. Ketika perusahaan memiliki arus kas 
operasi yang lancar dan baik, maka diharapkan arus kas operasi masa depan juga 
demikian. Dengan demikian, arus kas aktivitas operasi saat ini dinilai berpengaruh 
terhadap arus kas operasi di masa depan (Kusumawardhana, Sujono, dan Lestari 
2013). 
Budiyasa dan Sisdyani (2015), Rispayanto (2013), Yuwana dan 
Christiawan  (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh arus kas operasi 
dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 
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operasi di masa depan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis 
kedua dari penelitian ini yaitu: 
H2 : Arus Kas Operasi Berpengaruh Terhadap Arus Kas Operasi Di Masa Depan 
2.4.3. Pengaruh Perubahan Piutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan  
Kenaikan penjualan kredit akan diikuti oleh kenaikan perubahan piutang, 
dan aliran kas masuk operasi setelah penjualan. Pembayaran piutang dari pihak 
ketiga merupakan salah satu yang mengakibatkan perubahan piutang, karena 
ketika perusahaan sudah menerima sebagian pembayaran piutang, maka 
pendapatan atas pembayaran piutang yang akan diterima di masa depan akan lebih 
sedikit atau berkurang dan mempengaruhi arus kas operasi masa depan. Dengan 
demikian, perubahan piutang berpengaruh pada arus kas operasi masa depan 
(Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
Sulistyawan dan Septiani (2015), Stella (2018) melakukan penelitian 
mengenai pengaruh perubahan piutang dalam memprediksi arus kas operasi masa 
depan. Hasil penelitian menunjukkan variabel piutang berpengaruh signifikan 
dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. Berdasarkan penelitian 
tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu: 
H3 : Perubahan Piutang Usaha Berpengaruh Terhadap Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan. 
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2.4.4. Pengaruh Perubahan Utang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Kewajiban merupakan utang untuk mendapatkan pendanaan yang 
membutuhkan pembayaran di masa depan dalam bentuk uang maupun jasa 
(Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). Utang juga bisa timbul akibat pembelian 
secara kredit. Utang dapat mempengaruhi arus kas operasi pada masa yang akan 
datang ketika perusahaan membayar atau melunasi utang tersebut, sehingga 
menimbulkan adanya arus kas keluar yang akan menimbulkan atau mengurangi 
arus kas operasi suatu perusahaan di masa yang akan datang (Sulistyawan dan 
Septiani, 2015). 
Migayana dan Ratnawati (2014), Sulistyawan dan Septiani (2015)  
melakukan penelitian mengenai pengaruh perubahan utang dalam memprediksi 
arus kas dimasa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan utang 
berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 
Berdasarkan penelitain tersebut, maka hipotesis ke empat dalam penelitian ini 
yaitu: 
H4 : Perubahan Utang Usaha Berpengaruh Terhadap Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan 
2.4.5. Pengaruh Perubahan Persediaan Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi Di Masa Depan 
Persediaan adalah sebagai aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan 
usaha normal, dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan atau dalam 
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bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau 
pemberian jasa (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
 Kenaikan atau penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya 
kenaikan atau penurunan penjualan, jika perusahaan memiliki stok persediaan 
yang tinggi diharapkan perusahaan akan memproduksi barang produksi yang lebih 
tinggi pula, sehingga  perusahaan akan melakukan penjualan yang lebih dan akan 
mempengaruhi arus kas di masa depan ketika pendapatan diterima. Semakin 
banyak penjualan akan meningkatkan pendapatan dan semakin cepat pula biaya 
yang sebelumnya dikeluarkan akan dibebankan, sehingga perubahan persediaan 
berpengaruh pada arus kas operasi di masa depan (Binilang dan Mawikere, 2017). 
Sulistyawan dan Septiani (2015), Migayana dan Ratnawati (2014) 
melakukan penelitian mengenai pengaruh perubahan persediaan dalam 
memprediksi arus kas dimasa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perubahan persediaan berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi 
masa depan. Berdasarkan penelitain tersebut, maka hipotesis ke empat dalam 
penelitian ini yaitu: 
H5 : Perubahan Persediaan Berpengaruh Terhadap Arus Kas Operasi Di Masa 
Depan.  
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Objek Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan sinopsis judul 
rencana proposal penelitian sampai terselesaikannya proposal penelitian. Objek 
penelitian ini terutama difokuskan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018. Tahun 2013 digunakan oleh peneliti 
sebagai tahun dasar untuk menghitung t-1 perubahan piutang, perubahan utang 
dan perubahan persediaan, sedangkan tahun 2018 digunakan untuk menghitung 
t+1 atau arus kas operasi masa depan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif karena data yang digunakan pada 
penelitian ini berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2011: 7). 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi penelitian menurut Sugiyono (2011: 80) adalah suatu area 
generalisasi yang di dalamnya terdapat objek atau subjek yang memiliki kualitas 
dan juga karakteristik-karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
guna dipelajari untuk penarikan kesimpulan. Populasi yang digunakan peneliti 
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dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2018. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari populasi yang 
memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2018. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yakni penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu (Indriantoro dan 
Supomo, 2014: 131). Berdasarkan pertimbangan dalam penelitian sampel maka 
didapatkan beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memeroleh sampel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria pemilihan sampel 
No Kriteria 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2018  
2. Mengungkapkan dan menyajikan data yang dibutuhkan selama periode 
tahun 2013-2018 
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian atau berlaba negatif 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi perusahaan dan 
www.idx.co.id.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi atau studi pustaka. Metode dokumentasi atau studi pustaka 
adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal variabel 
berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan melalui website resmi 
perusahaan dan www.idx.co.id. yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai riil dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut juga variabel terikat yaitu variabel yang 
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah arus kas operasi di masa depan (Y). 
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2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel disebabkan 
atau bisa disebut juga dengan variabel bebas. Adapaun variabel bebas 
penelitian ini adalah araus kas operasi (X1), laba bersih (X2), perubahan 
piutang usaha (X3), perubahan utang usaha (X4), perubahan persediaan (X5). 
3.7.  Definisi Operasional Variabel  
Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman pengertian penafsiran 
konsep yang digunakan dalam analisis dan pembahasan, beberapa batasan dan 
pengertian dasar atau konsep operasional dan variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Prediksi Arus Kas Masa Depan 
Arus kas aktivitas operasi yang digunakan adalah arus kas operasi masa 
depan yang diperoleh dari yang tercantum pada laporan keuangan yaitu laporan 
arus kas perusahaan yang tercatat sebagai arus kas bersih dari aktivitas operasi  
setelah tahun amatan t+1 (Binilang dan Mawikere, 2017). Arus kas masa depan 
dirumuskan sebagai berikut: 
AKO= AKOt+1 
2. Laba Bersih 
Laba bersih menurut Binilang dan Mawikere (2017: 2) adalah nilai selisih 
lebih antara pendapatan dengan beban atau biaya dalam suatu periode akuntansi. 
Sedangkan menurut Yuliafitri (2011: 18) laba bersih merupakan nilai lebih yang 
dihasilkan dari pengurangan pendapatan dengan beban-beban atau biaya. Laba 
bersih dirumuskan sebagai berikut: 
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LB= (Laba Bersih t) 
3. Arus Kas Operasi  
Arus kas yang berasal dari aktivitas operasi kegiatan utama perusahaan 
yang sifatnya berulang dan berkesinambungan, memungkinkan arus kas operasi 
dapat mencerminkan sebagian besar kelanjutan arus kas masuk atau arus kas 
keluar dari operasional perusahaan di periode selanjutnya (Yulianti, Wahdi, dan 
Saifudin, 2015). Arus kas operasi periode berjalan dirumuskan sebagai berikut: 
AKO= AKO t  
4. Perubahan Piutang Usaha 
Perubahan piutang usaha diperoleh dari selisih piutang usaha tahun 
berikutnya dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan (Binilang 
dan Mawikere, 2017). Perubahan piutang usaha dirumuskan sebagai berikut: 
PIUTANG= Piutang t – Piutang t-1 
5. Perubahan Utang Usaha 
Perubahan utang usaha diperoleh dari selisih utang usaha tahun berikutnya 
dengan tahun amatan atau pada periode t dari laporan keuangan (Sulistyawan dan 
Septiani, 2015). Perubahan utang usaha dirumuskan sebagai berikut: 
UTANG= Utang t – Utang t-1 
6. Perubahan Persediaan 
Perubahan persediaan diperoleh dari selisih persediaan tahun berikutnya 
dengan tahun amatan atau pada periode t pada laporan keuangan (Yulianti, Wahdi, 
dan Saifudin, 2015) Perubahan persediaan dirumuskan sebagai berikut: 
PERSED= Persediaan t – Persediaan t-1 
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3.8.  Teknik Analisis Data  
3.8.1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
(Sugiyono, 2011: 147).  
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, 
heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta autokorelasi. Pengujian asumsi klasik 
terdiri atas: 
1.  Uji Normalitas  
Uji normalitas menurut Yulianti, Wahdi, dan Saifudin (2015: 329) berguna 
untuk menguji apakah dalam model regresi data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas residual yang digunakan adalah Kolmogorov-
Smirnov. Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 
a.  Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 : maka distribusi data normal 
b.  Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 : maka distribusi data tidak normal  
2.  Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). Cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji 
Glejser. Pedoman yang digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah sebagai 
berikut (Migayana dan Ratnawati, 2015): 
a. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05: maka model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas: 
b. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05: maka model regresi terdapat 
heteroskedastisitas.  
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk melihat atau 
mendeteksi terdapat multikolinearaitas atau tidak adalah dengan melihat dari 
tolerance dan lawannya serta dari variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran 
ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
Dasar yang digunakan untuk pengambilan kesimpulan menurut Migayana dan 
Ratnawati (2015: 329) adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai tolerance <0,10 atau nilai VIF >10 maka menunjukkan adanya 
multikolinearitas.  
b. Apabila nilai tolerance >0,10 atau nilai VIF <10 maka menunjukkan tidak 
adanya multikolineraitas.  
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4.  Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinyatakan 
terdapat autokorelasi dan model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015  
 Cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji 
Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan terbebas dari autokorelasi jika hasil 
uji statistic Run Test nya tidak signifikan atau diatas 0,05 (Ghozali, 2016). 
Pengambilan keputusan pada uji Run Test didasarkan pada acak tidaknya data. 
Apabila data bersifat acak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak 
terkena autokorelasi. 
3.8.3. Uji  Kelayakan Model 
1. Uji F  
Uji statistik F merupakan uji kelayakan model. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah dengan membandingkan nila signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan < 0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan atau hipotesis diterima (Sugiyono, 2011: 267). 
a. Bila   < , variabel bebas (independen) secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa depan: 
b. Bila  > , variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh pada variabel arus kas operasi masa depan. 
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2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ( ) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai ( ) yang mendekati 1 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai ( ) mendekati 0 menunjukkan variabel 
yang sangat rendah antara variabel independen dengan variabel dependen 
(Sugiyono, 2011: 267). 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda  
 Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 
menguji seberapa besar variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Teknik analisis regresi berganda dipilih karena pada penelitian ini 
variabel terikat (Y) akan dihubungkan dengan variabel bebas yang lebih dari satu 
( , , , …. ). Sehingga regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai 
berikut:  
 ( ) = α + . LB+ . ( )+ + + + ε 
Dimana: 
( )  = Arus Kas Operasi Masa Depan 
α  = Konstanta 
  = Koefisien regresi Laba Bersih 
  = Koefisien regresi Arus Kas Operasi 
  = Koefisien regresi Perubahan Piutang 
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  = Koefisien regresi Perubahan Utang 
  = Koefisien regresi Perubahan Persediaan 
LB  = Laba Bersih 
  = Arus Kas Operasi 
  = Perubahan Piutang 
  = Perubahan Utang 
 = Perubahan Persediaan 
ε   = Eror atau variabel penganggu 
3.8.5. Uji  Hipotesis (t) 
 Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan dari 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Sugiyono, 2011). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan 
dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Bila t hitung > t tabel atau signifikansi (sig<0,05) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung < t tabel atau signifikansi (sig>0,05) maka Ha ditolak dan Ho 
diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
  Data dalam penelitian ini diambil dari www.idx.co.id, serta 
mengeksplorasi laporan keuangan dari periode 2013-2018. Dengan menggunakan 
pendekatan purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 55 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 4 
periode sehingga data sampel yang diperoleh 55 x 4 = 220. Penelitian ini terdiri 
dari 2 variabel, yaitu variabel arus kas operasi masa depan sebagai variabel 
dependen, dan variabel laba bersih, arus kas operasi, perubahan piutang, 
perubahan utang, perubahan persediaan sebagai variabel independen. Proses 
seleksi berdasarkan kriteria telah yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
No Kriteria Jumlah  
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2018  
122 
2. Tidak mengungkapkan dan menyajikan data yang 
dibutuhkan selama periode tahun 2013-2018 
(23) 
3. Perusahaan yang berlaba negative (44) 
 Jumlah sampel 55 
 Data outlier  (6) 
 Jumlah akhir sampel perusahaan 49 
 Total sampel pengamatan (49 x 4) 196 
Sumber: Data diolah penulis, 2019 
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 Jumlah sampel terpilih adalah 196 selama periode 2013-2018. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
 Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran tentang data yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data ini meliputi nilai 
minimum, nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi 
data ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AKO T+1 196 -852159 16904822 1971797 3529343 
LB 196 1933819 7004562 766483 1417644 
AKO 196 -862339 9269318 957159 1809615 
PU 196 -1181564 594355 123311 529812 
HU 196 -7662269 5483389 133741 1045339 
PERSED 196 -843005 1221160 58207 266555 
Valid N 
(listwise) 
196     
Sumber: Hasil pengolahan statistik dengan SPSS 22, 2019. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui  bahwa nilai 
terendah arus kas operasi masa depan adalah senilai (-) Rp852.159.042.001,00 
yang dimiliki oleh Pan Brothers Tbk pada periode 2016 dan yang tertinggi 
dimiliki oleh Indah Kilat Pulp and Paper senilai Rp16.904.822.295.000,00 pada 
periode 2017, dengan standar deviasi sebesar Rp3.529.343.133.741,00 ini 
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar Rp3.529.343.133.741,00 dari nilai 
rata-rata arus kas operasi masa depan  Rp1.971.797.230.032,00. 
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Dari nilai rata-rata arus kas operasi di masa depan adalah sebesar 
Rp1.971.797.230.032,00. Ini menunjukkan rata-rata perusahaan memanfaatkan 
arus kas operasi masa depan sebesar Rp1.971.797.230.032,00. Sehingga dapat 
diartikan bahwa rata-rata perusahaan sampel selama periode 2013-2018 mampu 
menghasilkan arus kas operasi masa depan sebesar Rp1.971.797.230.032,00. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif yang dilakukan bahwa 
diketahui nilai laba bersih terendah dialami oleh perusahaan Indospring Tbk pada 
periode 2015 sebesar Rp1.933.819.152,00 dan tingkat laba bersih tertinggi  
dialami oleh perusahaan Unilever Tbk pada periode 2017 senilai 
Rp7.004.562.000.000,00. Dengan standar deviasi Rp1.417.918.063.210,00. Hal 
ini menunjukkan adanya penyimpangan sebesar Rp1.417.918.063.210,00 terhadap 
nilai rata-rata laba bersih yang dihasilkan perusahaan sebesar 
Rp766.483.368.438,00. 
 Nilai arus kas operasi tahun berjalan berdasarkan perhitungan statistik 
deskriptif diketahui bahwa nilai terendahnya dialami oleh Mayora Indah Tbk 
periode 2014 senilai (-) Rp862.339.383.145,00 sedangkan tingkat arus kas operasi 
tahun berjalan tertinggi dialami oleh perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk 
senilai Rp9.269.318.000.000,00 pada periode 2014. Dengan standar deviasi 
sebesar Rp1.809.615.058.697,00 ini menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan 
sebesar Rp1.809.615.058.697,00 terhadap rata-rata arus kas operasi tahun berjalan 
perusahaan senilai Rp957.159.555.226,00. 
 Selanjutnya diketahui berdasarkan perhitungan statistik deskriptif untuk 
nilai perubahan piutang terendah dialami oleh perusahaan Indofood Sukses 
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Makmur Tbk pada periode 2014 senilai (-) Rp1.181.564.000.000,00. Sedangkan 
perubahan piutang usaha tertinggi dialami oleh Indah Kilat Pulp and Paper Tbk 
senilai Rp594.355.686.500,00 pada periode 2015, dengan standar deviasi sebesar 
Rp529.812.509.132,00 ini menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 
Rp529.812.509.132,00 terhadap rata-rata perubahan piutang usaha sebesar 
Rp123.311.053.600,00. 
 Nilai perubahan utang usaha diketahui yang terendah dialami oleh 
perusahaan Tembaga Mulia Semanan Tbk pada periode 2016 sebesar (-) 
Rp7.662.269.968.165,00. Sedangkan nilai perubahan utang tertinggi dialami oleh 
perusahaan Indah Kilat Pulp and Paper Tbk sebesar Rp5.483.389.570.000,00 pada 
periode 2015, dengan standar deviasi sebesar Rp1.045.339.221.161,00 ini 
menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan sebesar Rp1.045.339.221.161,00  
terhadap rata-rata nilai perubahan utang usaha yang diketahui 
Rp133.741.745.939,00. 
 Selanjutnya nilai perubahan persediaan terendah dialami oleh perusahaan  
Asahimas Flat Glass Tbk pada periode 2017 senilai (-) Rp843.005.000.000,00 
Sedangkan untuk perubahan persediaan tertinggi dialami oleh perusahaan 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada periode 2017 senilai 
Rp1.221.160.000.000,00. Dengan standar deviasi sebesar Rp266.555.541.999,00 
menunjukkan terdapat penyimpangan sebesar Rp266.555.541.999,00 terhadap 
nilai rata-rata perubahan persediaan sebesar  Rp58.207.898.619,00. 
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4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukannya pengujian regresi, peneliti terlebih dahulu harus 
memastikan bahwa uji regresi yang dilakukan adalah bebas dari uji asumsi klasik 
yang dilihat dari tabel sebagai syarat uji regresi tersebut dilakukan. Peneliti harus 
melakukan uji asumsi klasik yang meliputu uji normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data 
dari masing-masing variabel berdistribusi normal. Pengujian data dalam penelitian 
ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov Z. Uji normalitas sebaran data dapat 
dilihat pana nilai signifikan atau probabilitas, jika p-value > 0,05 maka data 
tersebut berdistribusi normal (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). Tabel 
dibawah ini menunjukkan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
Sub Struktural 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 220 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0003534 
Std. Deviation 123071571862 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .280 
Positive .280 
Negative -.262 
Test Statistic .280 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
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 Tabel normalitas sub struktural 1 di atas menunjukkan nilai signifikansi 
dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari data 
220 pengamatan dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Peneliti 
melakukan langkah untuk mengobati masalah asumsi klasik normalitas yaitu 
dengan mendeteksi dan mengeluarkan beberapa outlier atau mengeluarkan data 
yang menyimpang terlalu jauh dari data lainnya (Ghozali, 2016). Hasil uji 
normalitas setelah data melalui proses  outlier disajikan pada tabel berikut ini: 
Sub Struktural 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 196 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.0000135 
Std. Deviation 8634732452 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .280 
Positive .280 
Negative -.230 
Test Statistic .280 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Hasil pengujian setelah outlier ternyata masih menunjukkan hal yang sama 
yaitu semua variabel penelitian belum berdistribusi normal Hal ini dapat dilihat 
dari Tabel 4.3 uji normalitas Kolmogorov Smirnov sub struktural 2 diperoleh nilai 
signifikansi unstandardized residual 0,000<0,05. 
Dari hasil uji normalitas setelah outlier data masih berdistribusi tidak 
normal, maka peneliti mengasumsikan data tersebut berdasarkan Central Limit 
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Theory yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama lebih dari 30 
(n>30) distribusi sampel dianggap normal. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
terdistribusi tidak normal namun karena sampel lebih dari 30, yaitu 196 maka data 
tersebut dianggap normal sesuai dengan Central Limit Theory (Dielman, 1961 
dalam Ghozali, 2016). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin: 2015). Cara untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser. 
(Migayana dan Ratnawati, 2015): 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel T Sig. Keterangan 
Laba Bersih 0,205 0,838 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Arus kas operasi tahun 
berjalan 
1,489 0,138 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Perubahan Piutang 0,194 0,846 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Perubahan Utang -0,797 0,427 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Perubahan Persediaan 0,464 0,643 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Hasil perhitungan pada tabel 4.4 tersebut diketahui nilai signifikansi dari 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di 
antara variabel independen yang satu dengan yang lainya. Metode untuk menguji 
adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Tolerance Value (TV) atau Variance 
Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika TV < 0,10 dan nilai VIF > 10 
(Migayana dan Ratnawati, 2015).  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Laba Bersih 0,107 9,361 Tidak terjadi multikolinearitas 
Arus kas operasi tahun 
berjalan 
0,118 8,447 Tidak terjadi multikolinearitas 
Perubahan Piutang 0,717 1,394 Tidak terjadi multikolinearitas 
Perubahan Utang 0,859 1,164 Tidak terjadi multikolinearitas 
Perubahan Persediaan 0,796 1,256 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki 
tolerance lebih dari 0,10 dan semua variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi 
antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode dengan kesalahan 
penganggu periode t-1. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat masalah 
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autokorelasi, karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lain. 
Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
adalah dengan menggunakan uji Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan 
terbebas dari autokorelasi jika hasil uji statistik Run Testnya tidak signifikan atau 
diatas 0,05. Apabila data bersifat acak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
data tidak terkena autokorelasi (Ghozali, 2016). Tabel dibawah menunjukkan hasil 
uji autokorelasi dengan Run Test sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -102073682078 
Cases < Test Value 98 
Cases >= Test Value 98 
Total Cases 196 
Number of Runs 86 
Z -1.862 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.063 
a. Median 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 0,067 lebih besar dari nilai 
signifikan 0,05 yang mana dapat disimpulan bahwa data residual terjadi secara 
acak (random) atau tidak terdapat autokorelasi antar nilai residual.  
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4.2.3. Uji Kelayakan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas secara keseluruhan atau bersamaan memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil analisis uji F dapat diketahui pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
          ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2283581997545551 5 4567163995091102 596.854 .000
b
 
Residual 14538927881414038 190 7652067306007389   
Total 24289712763596915 195    
a. Dependent Variable: AKO T+1 
b. Predictors: (Constant), PERSED, HU, AKO, PU, LB 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui nilai F hitung sebesar 596,854 
lebih besar dari F tabel 2,26 dengan probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama antara variabel independen yang meliputi laba bersih, arus kas 
operasi tahun berjalan, perubahan piutang, perubahan utang, dan perubahan 
persediaan terhadap variabel dependen yaitu arus kas operasi masa depan. 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi yang memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh mana 
kemampuan variabel independen (laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, 
perubahan piutang, perubahan utang, dan perubahan persediaan) terhadap variabel 
dependen (arus kas operasi masa depan) yaitu kuat, sedang, lemah atau tidak ada.  
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .970
a
 .940 .939 874760956262.18870 
a. Predictors: (Constant), PERSED, HU, AKO, PU, LB 
b. Dependent Variable: AKO T+1 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Hasil olahan statistik yang dibantu progam aplikasi komputer statistik 
SPSS 22 pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 93,9% dengan kategori kuat, sedangkan 
yang 6,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model ini (tidak diteliti). 
4.2.4. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif  atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 
Perhitungan analisis regresi linear berganda ini menggunakan progam SPSS versi 
22. Hasil perhitungan regresi dari point out SPSS versi 22 diperoleh sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 104317816636 71616883334  1.457 .147 
LB .712 .135 .286 5.271 .000 
AKO 1.350 .101 .692 13.422 .000 
PU .022 .140 .003 .158 .875 
HU -.060 .065 -.018 -.927 .355 
PERSED .593 .263 .045 2.251 .026 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Berdasarkan hasil analisis diatas, maka model persamaan regresi linier 
berganda yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 
 Y = 104317816636 + 0,712 LB + 1,350 AKO + 0,022 PU – 0,060 HU 
+ 0,593 PERSED + ε
 
 Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai konstanta dengan 
parameter positif sebesar 104317816636. Diasumsikan apabila semua 
variabel (X) sama dengan nol maka nilai (Y) sebesar 104317816636. 
Apabila seandainya laba bersih, arus kas operasi tahun berjalan, perubahan 
piutang usaha, perubahan utang usaha, dan perubahan persediaan sama 
dengan nol, maka nilai arus kas operasi masa depan dengan 
104317816636. 
2. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel laba 
bersih dengan parameter sebesar 0,712. Maka setiap peningkatan laba 
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bersih 1 satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa depan sebesar 
0,712 
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel arus kas 
operasi tahun berjalan dengan parameter sebesar 1,350. Maka setiap 1 
satuan akan meningkatkan arus kas operasi masa depan perusahaan 
sebesar  1,350. 
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisein regresi variabel 
perubahan piutang usaha dengan parameter 0,022. Maka setiap 
peningkatan perubahan piutang usaha 1 satuan akan meningkatkan arus 
kas operasi masa depan perusahaan sebesar 0,022. 
5. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
perubahan utang usaha dengan parameter negatif sebesar 0,060. Maka 
setiap peningkatan perubahan utang usaha 1 satuan akan menurunkan arus 
kas operasi masa depan suatu perusahaan sebesar 0,060. 
6. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
perubahan persediaan dengan parameter sebesar 0,593. Maka setiap 
peningkatan perubahan persediaan 1 satuan akan meningkatkan arus kas 
operasi suatu perusahaan di masa yang akan datang sebesar 0,593. 
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4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan atau hipotesis diterima (Sugiyono, 2011). Hasil uji t diketahui pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 104317816636 71616883334  1.457 .147 
LB .712 .135 .286 5.271 .000 
AKO 1.350 .101 .692 13.422 .000 
PU .022 .140 .003 .158 .875 
HU -.060 .065 -.018 -.927 .355 
PERSED .593 .263 .045 2.251 .026 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019. 
 Berdasarkan data dari hasil uji hipotesis di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis pertama (H1) menyatakan nilai signifikansi untuk laba bersih 
terhadap arus kas operasi masa depan adalah 0,000<0,05. Dengan 
demikian hipotesis H1 diterima, artinya laba bersih berpengaruh terhadap 
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arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa tahun 2013-2018. 
2. Hipotesis kedua (H2) menyatakan nilai signifikansi untuk arus kas operasi 
tahun berjalan terhadap arus kas operasi masa depan adalah 0,000<0,05. 
Dengan demikian hipotesis H2 diterima, artinya arus kas operasi tahun 
berjalan berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa depan pada 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2018.  
3. Hipotesis ketiga (H3) diperoleh nilai signifikansi untuk variabel perubahan 
piutang usaha terhadap arus kas operasi masa depan adalah sebesar 
0,875>0,05. Dengan demikian hipotesis H3 ditolak, yang berarti bahwa 
perubahan piutang usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa 
depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2018. 
4. Hipotesis keempat (H4) diperoleh nilai signifikansi variabel perubahan 
utang usaha terhadap arus kas operasi masa depan adalah sebesar 
0,355>0,05. Dengan demikian hipotesis H4 ditolak, artinya perubahan 
utang usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi masa depan pada 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2018.  
5. Hipotesis kelima (H5) diperoleh nilai signifikan variabel perubahan 
persediaan terhadap arus kas operasi masa depan 0,026<0,05. Dengan 
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demikian hipotesis H5 diterima, artinya variabel perubahan persediaan 
berpengaruh terhadap arus kas operasi pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara laba bersih, arus 
kas operasi tahun berjalan, perubahan piutang usaha, perubahan utang usaha, dan 
perubahan persediaan dalam memprediksi arus kas operasi di masa depan. 
4.3.1. Pengaruh Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas Operasi di 
Masa Depan  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi untuk laba 
bersih terhadap arus kas operasi masa depan adalah 0,000<0,05. Dengan demikian 
H1 diterima, artinya laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi 
masa depan pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2018. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
Yulianti, Wahdi, dan Saifudin  (2015) serta Purbowanti (2012) yang memberikan 
bukti empiris bahwa laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi 
di masa depan. Laba bersih memiliki hubungan positif terhadap arus kas operasi 
di masa depan, semakin tinggi laba bersih maka akan semakin menambah arus kas 
operasi di masa depan dikarenakan bagian laba bersih tersebut akan disimpan 
dalam perusahaan yang mana akan mempengaruhi perubahan arus kas, dengan 
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kata lain arus kas perusahaan akan bertambah karena pengaruh laba bersih yang 
meningkat. 
 Laba bersih memiliki hubungan positif terhadap arus kas operasi di masa 
depan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi laba bersih yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan, maka akan semakin meningkatkan arus kas 
operasi perusahaan di masa depan. Nilai laba bersih akan disimpan dalam 
perusahaan sehingga akan berpengaruh terhadap arus kas operasi perusahaan di 
masa depan (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
4.3.2. Pengaruh Arus Kas Operasi Tahun Berjalan dalam Memprediksi 
Arus Kas Operasi di Masa Mendatang 
Hasil perhitungan menyatakan nilai signifikansi untuk arus kas operasi 
tahun berjalan terhadap arus kas operasi masa depan adalah 0,000<0,05. Dengan 
demikian hipotesis H2 diterima, artinya arus kas operasi tahun berjalan 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2018.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penetian yang dilakukan oleh 
Sulistyawan dan Septiani (2015), serta Budiyasa dan Sisdyani (2015) yang 
menyatakan bahwa arus kas operasi tahun berjalan berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi di masa depan. Arus kas operasi memiliki hubungan 
yang positif terhadap arus kas operasi di masa depan, sehingga semakin tinggi 
nilai arus kas operasi tahun berjalan maka akan semakin tinggi pula arus kas 
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operasi di masa depan dikarenakan arus kas operasi periode berjalan mampu 
mencerminkan bagaimana arus kas operasi di masa depan.  
Arus kas operasi bersifat continue atau berkesinambungan karena arus kas 
dari aktivitas operasi merupakan kas utama yang digunakan untuk aktivitas 
operasi suatu perusahaan. Arus kas aktivitas operasi saat ini mampu 
mencerminkan sebagian besar proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar 
dimasa yang akan datang. Ketika perusahaan memiliki arus kas operasi yang 
lancar dan baik, maka diharapkan arus kas operasi masa depan juga demikian 
(Sulistyawan dan Septiani, 2015). 
4.3.3. Pengaruh Perubahan Piutang Usaha Dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan 
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi untuk variabel perubahan 
piutang usaha terhadap arus kas operasi masa depan adalah sebesar 0,875>0,05. 
Dengan demikian hipotesis H3 ditolak, yang berarti bahwa perubahan piutang 
usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa depan pada 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2018. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Yulianti, 
Wahdi, dan Saifudin  (2015), Binilang dan Mawikere (2017) yang menyatakan 
bahwa perubahan piutang usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas operasi di 
masa depan. Perubahan piutang usaha dikatakan tidak berpengaruh terhadap arus 
kas operasi di masa depan dikarenakan besarnya piutang usaha yang ada pada 
periode berjalan tidak secara langsung memberikan pengaruh atau efek yang besar 
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pada arus kas masa depan karena nampaknya perubahan piutang tersebut tidak 
hanya dapat tertagih dalam satu tahun kedepan, namun bisa beberapa tahun 
kedepan. 
Hal tersebut didukung dengan data keuangan perubahan piutang usaha PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sebesar (-) 
Rp1.181.564.000.000,00 dan pada tahun 2016 sebesar Rp361.032.000.000,00. 
Dari selisih perubahan piutang usaha tersebut yang perbedaan nilainya sangat 
signifikan, PT Indofood Sukses Makmur mampu menghasilkan arus kas operasi 
masa depan yang hampir bernilai sama atau nilainya tidak berselisih jauh, yaitu 
sebesar Rp13.683.406.000.000,00 pada tahun 2014 dan Rp13.482.931.000.000,00 
pada tahun 2016. Hal ini semakin memperkuat bahwa perubahan piutang tidak 
berpengaruh terhadap arus kas operasi masa di depan.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan piutang tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan. Hal ini 
disebabkan karena beberapa piutang usaha yang dimiliki perusahaan pada satu 
periode merupakan piutang dalam jangka waktu yang yang tidak hanya dapat 
tertagih selama satu tahun kedepan, sehingga efek piutang terhadap arus kas masa 
depan menjadi tidak nyata, juga pemberian cashback atau progam promosi 
penjualan yang seringkali dicatat dalam bentuk akrual (Yulianti, Wahdi, dan 
Saifudin, 2015). 
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4.3.4 Pengaruh Perubahan Utang Usaha dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikansi 
variabel perubahan utang usaha terhadap arus kas operasi di masa depan adalah 
0,694>0,05. Dapat disimpulkan bahwa perubahan utang usaha tidak memiki 
pengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan pada perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2018.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulianti, Wahdi, dan Saifudin  (2015) serta Binilang dan Mawikere (2017) yang 
menyatakan bahwa perubahan utang usaha tidak berpengaruh terhadap arus kas 
operasi di masa depan. Perubahan utang usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi di masa depan dikarenakan besarnya utang yang ada 
pada periode berjalan tidak secara langsung memberikan andil yang besar pada 
perubahan arus kas masa depan. Hal ini disebabkan karena nampaknya beberapa 
utang tidak hanya dapat tertagih pada satu tahun kedepan, namun bisa beberapa 
tahun kedepan. 
Hal tersebut didukung dengan data keuangan perubahan utang usaha PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2016 sebesar (-) 
Rp5.888.097.000.000,00 dan pada tahun 2014 sebesar Rp3.210.377.000.000,00. 
Dari selisih perubahan utang usaha tersebut yang perbedaan nilainya sangat 
signifikan, PT Indofood Sukses Makmur mampu menghasilkan arus kas operasi 
masa depan yang hampir bernilai sama atau nilainya tidak berselisih jauh, yaitu 
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sebesar Rp13.683.406.000.000,00 pada tahun 2016 dan Rp13.482.931.000.000,00 
pada tahun 2014. 
Selain PT Indofood Sukses Makmur, hal demikian juga ditunjukkan oleh 
data keuangan perubahan utang usaha PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 
2016 sebesar Rp111.034.000.000,00 dan tahun 2017 sebesar (-) 
Rp22.034.000.000,00. Dari selisih perubahan utang usaha tersebut yang 
perbedaan nilainya sangat signifikan, PT Multi Bintang Indonesia mampu 
menghasilkan arus kas operasi masa depan yang nilainya tidak berbeda jauh, yaitu 
sebesar Rp2.580.080.000.000,00 pada tahun 2016 dan Rp2.744.126.000.000,00 
pada tahun 2017. Hal ini semakin memperkuat bahwa perubahan utang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi masa di depan.  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan utang usaha tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di masa depan 
dikarenakan besarnya utang yang ada pada periode berjalan tidak secara langsung 
memberikan andil yang besar pada perusabahan arus kas masa depan. Hal ini 
disebabkan karena nampaknya beberapa utang tidak hanya dapat tertagih pada 
satu tahun kedepan, namun bisa pada beberapa tahun kedepan, sehingga efek 
utang terhadap arus kas menjadi tidak nyata, namun seringkali dicatat dalam 
bentuk akrual (Yulianti, Wahdi, dan Saifudin, 2015). 
4.3.5. Pengaruh Perubahan Persediaan dalam Memprediksi Arus Kas 
Operasi di Masa Depan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan nilai signifikansi untuk 
variabel perubahan persediaan 0,026<0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
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perubahan persediaan berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa mendatang 
pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2018. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawan dan 
Septiani (2015), Migayana dan Ratnawati (2014) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh perubahan persediaan dalam memprediksi arus kas dimasa depan. 
Perubahan persediaan memiliki hubungan yang positif, yang artinya semakin 
tinggi nilai piutang yang dimiliki perusahaan maka akan semakin tinggi atau 
meningkat arus kas operasi di masa yang akan datang.
 
Kenaikan atau penurunan perubahan persediaan mengindikasikan adanya 
kenaikan atau penurunan penjualan, jika perusahaan memiliki stok persediaan 
yang tinggi diharapkan perusahaan akan memproduksi barang produksi yang lebih 
tinggi pula, sehingga  perusahaan akan melakukan penjualan yang lebih dan akan 
mempengaruhi arus kas di masa depan ketika pendapatan diterima. Semakin 
banyak penjualan akan meningkatkan pendapatan dan semakin cepat pula biaya 
yang sebelumnya dikeluarkan akan dibebankan, sehingga perubahan persediaan 
berpengaruh pada arus kas operasi di masa depan (Binilang dan Mawikere, 2017). 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018 dalam 
memprediksi arus kas operasi di masa depan diperoleh hasil dan dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel laba bersih (X1) berpengaruh signifikan terhadap arus kas operasi di 
masa depan (Y) pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 
2. Variabel arus kas operasi tahun berjalan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas operasi di masa depan (Y) pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perode 2013-2018. 
3. Variabel perubahan piutang usaha (X3) tidak berpengaruh terhadap arus kas 
operasi di masa depan (Y) pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia perode 2013-2018. 
4. Variabel perubahan utang usaha (X4) tidak berpengaruh terhadap arus kas 
operasi di masa depan (Y) pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia perode 2013-2018. 
5. Variabel perubahan persediaan (X5) berpengaruh signifikan terhadap arus kas 
operasi di masa depan (Y) pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia perode 2013-2018. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang antara lain 
disebabkan oleh: 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen yang 
meliputi laba bersih, arus kas operasi, komponen akrual yang meliputi 
perubahan piutang usaha, perubahan utang usaha dan perubahan persediaan.  
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan pada perusahaan manufaktur 
tahun 2013-2018 sehingga sampel tidak bisa mewakili seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga dalam uji normalitas data 
yang dilakukan menggunakan uji statisik Kolmogorov-smirnov diperoleh 
nilai signifikan dibawah 0,05.  
3. Hasil penelitian ini belum sepenuhnya konsisten dengan penelitian yang 
relevan. 
5.3. Saran-saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen lainya 
untuk melihat pengaruhnya terhadap arus kas operasi di masa depan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya agar memperluas obyek penelitian dan 
memperpanjang periode penelitian. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan atau menambah periode 
penelitian yang lebih panjang.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan 
 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x                              
2 Konsultasi    x  x  x x x  x x  x x x                
3 Seminar 
Proposal 
                   x             
4 Revisi 
Proposal 
                   x             
5 Pengumpulan 
Data 
                   x x            
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6 Analisis Data                     x            
7 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    x  x x x        
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                           x     
9 Munaqosah                              x   
10 Revisi Skripsi                               x x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Daftar Perusahaan 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 
2 ARNA PT Arwana Citra Mulia Tbk 
3 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 
4 BRAM PT Indo Kordsa Tbk 
5 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
6 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
7 DLTA PT Delta Merlin Dunia Tekstil Tbk 
8 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
9 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Tbk 
10 EKAD PT Ekadharma Internasional Tbk 
11 ICBP PT Indofood CBP Tbk 
12 IGAR PT Schott Igar Glas Tbk 
13 IMPC PT Indonesia Multi Colour Printing Tbk 
14 INCI PT Intan Wijaya Tbk 
15 INDF PT Indofood Tbk 
16 INDS PT Indospring Tbk 
17 INKP PT Indah Kilat Pulp and Papper Tbk 
18 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
19 IPOL PT Indopoly Swakarsa Industri Tbk 
20 JPFA PT Japfa Comfeed Tbk  
21 KBLI PT KMI Wire and Cable Tbk 
22 KBLM PT Kabelindo Murni Tbk 
23 KLBF PT Kalbefarma Tbk  
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24 LION PT Lion Wings Tbk 
25 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 
26 MERK PT Merck Indonesia Tbk 
27 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
28 MYOR PT Mayora Indah Tbk 
29 PBRX PT Pan Brothers Tbk 
30 PICO PT Pico TBA Tbk 
31 RICY PT Ricky Putra Globalindo Tbk 
32 ROTI PT Sari Roti Tbk 
33 SIDO PT Sido Muncul Tbk 
34 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 
35 SKLT PT Sekar Laut Tbk 
36 SMBR PT Semen Baturaja Tbk 
37 SMSM PT Selamat Sampoerna Tbk 
38 SRSN PT Indo Acidatama Tbk 
39 SULI PT Suli Bersama Jaya Steel Tbk 
40 TBMS PT Tembaga Mulia Semanan Tbk 
41 TCID PT Mandom Indonesia Tbk 
42 TKIM PT Tjiwi Kimia Tbk 
43 TOTO PT Toto Indonesia Tbk 
44 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
45 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 
46 ULTJ PT Ultrajaya Tbk 
47 UNVR PT Unilever Tbk 
48 WIIM PT Wismilak Tbk 
49 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 
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Lampiran 3 
Data Keuangan Perusahaan 
Tahun 2014 
No 
Kode 
Perusahaan LB AKO PU HU PERSED AKO t+1 
1 AMFG 458,635,000,000 564,250,000,000 -24,036,000,000 -75,722,000,000 55,955,000,000 931,087,000,000 
2 ARNA 261,651,053,219 238,937,995,916 85,040,778,430 3,892,141,226 2,027,805,637 350,856,143,098 
3 AUTO 956,409,000,000 264,565,000,000 150,587,000,000 1,196,497,000,000 113,400,000,000 1,131,333,000,000 
4 BRAM 197,626,405,480 363,557,668,920 -2,932,968,478 251,286,343,681 146,596,275,919 725,090,172,805 
5 CEKA 41,001,414,954 -147,806,952,847 31,186,260,494 199,719,438,507 110,377,069,160 20,807,417,387 
6 CPIN 1,746,644,000,000 293,221,000,000 656,117,000,000 2,140,192,000,000 303,397,000,000 2,000,659,000,000 
7 DLTA 288,073,432,000 164,246,813,000 96,775,392,000 33,861,394,000 21,555,141,000 410,872,227,000 
8 DPNS 14,519,866,284 5,877,779,661 -1,966,514,820 -2,039,309,956 782,780,153 10,983,773,088 
9 DVLA 81,597,761,000 104,436,317,000 -25,832,045,000 -36,889,920,000 20,367,936,000 318,603,140,000 
10 EKAD 40,756,078,282 4,641,305,865 11,247,853,553 52,759,881,700 52,759,881,699 105,576,754,223 
11 ICBP 2,531,681,000,000 3,860,843,000,000 240,987,000,000 1,534,414,000,000 -47,104,000,000 7,346,376,000,000 
12 IGAR 54,898,874,758 25,762,820,842 19,413,861,793 -4,197,253,343 18,610,558,309 105,824,029,375 
13 IMPC 289,798,711,811 97,776,774,013 -12,060,543,764 -120,940,307,651 115,572,762,209 215,259,737,152 
14 INCI 11,028,221,012 -7,581,339,094 1,501,226,313 654,099,189 16,627,304,936 18,201,236,264 
15 INDF 5,146,323,000,000 9,269,318,000,000 -1,181,564,000,000 3,210,377,000,000 285,810,000,000 13,482,931,000,000 
16 INDS 127,819,512,585 65,911,208,643 29,675,558,419 53,324,224,071 94,815,012,388 176,552,871,605 
17 INKP 1,569,355,760,000 3,750,237,040,000 120,331,003,000 158,958,857,000 -214,757,248,000 5,973,411,650,000 
18 INTP 5,274,009,000,000 5,344,607,000,000 152,405,000,000 520,470,000,000 191,901,000,000 10,393,724,000,000 
19 IPOL 51,127,031,600 158,314,972,960 19,698,228,124 144,330,354,695 21,409,031,517 497,089,851,550 
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20 JPFA 384,846,000,000 1,570,533,000,000 45,286,000,000 554,902,000,000 406,308,000,000 3,023,457,000,000 
21 KBLI 70,080,135,740 170,079,674,604 -12,212,002,233 -103,557,021,636 -32,345,638,203 216,207,655,419 
22 KBLM 20,623,713,329 5,994,209,466 3,261,534,733 -26,002,713,049 -10,847,681,238 30,635,896,537 
23 KLBF 2,121,090,581,630 2,316,125,821,045 201,724,748,803 -254,669,851,259 37,049,637,304 4,773,121,249,151 
24 LION 49,001,630,102 61,833,303,338 18,389,516,343 68,426,367,307 20,976,944,221 121,137,456,867 
25 LMSH 7,403,115,436 9,999,770,412 -193,769,143 -8,161,665,620 -6,781,625,924 20,910,572,363 
26 MERK 181,472,234,000 232,826,497,000 6,966,933,000 -17,998,108,000 -65,594,526,000 401,987,767,000 
27 MLBI 794,883,000,000 914,558,000,000 56,244,000,000 866,259,000,000 64,850,000,000 1,833,790,000,000 
28 MYOR 409,824,768,594 -862,339,383,145 250,192,844,270 437,445,227,680 510,346,429,168 1,474,446,114,810 
29 PBRX 125,739,713,360 231,544,351,600 93,707,404,438 295,840,925,307 160,693,553,298 -139,058,695,865 
30 PICO 16,066,270,330 24,408,903,216 8,030,461,133 -73,277,939,699 -14,956,249,802 83,729,794,465 
31 RICY 15,111,531,641 47,145,296,495 -11,024,830,970 8,907,972,984 32,217,585,836 180,397,906,957 
32 ROTI 188,648,345,876 364,975,619,113 30,598,972,672 -12,588,736,589 4,272,052,357 920,487,459,727 
33 SIDO 415,193,000,000 369,322,000,000 -7,419,000,000 -143,316,000,000 -56,993,000,000 802,218,000,000 
34 SKBM 89,115,994,107 48,342,031,990 -29,067,813,014 2,477,442,630 22,834,461,383 110,812,028,472 
35 SKLT 16,480,714,984 23,398,218,902 7,428,627,946 15,713,190,204 2,625,149,352 53,065,142,261 
36 SMBR 328,336,316,000 283,527,338,000 44,816,988,000 -13,882,046,000 55,112,215,000 806,155,457,000 
37 SMSM 421,095,000,000 449,864,000,000 94,441,000,000 12,146,000,000 -27,408,000,000 985,975,000,000 
38 SRSN 14,456,260,000 9,622,985,000 13,171,157,000 27,154,853,000 -10,115,633,000 -67,109,558,000 
39 SULI 2,547,127,320 34,935,164,920 855,000,000 -458,996,058,933 33,371,000,000 92,541,167,415 
40 TBMS 53,558,106,160 84,497,493,320 739,641,690,938 1,609,347,390,904 207,696,747,062 995,419,652,035 
41 TCID 174,314,394,101 123,551,162,065 30,072,204,906 282,733,259,427 89,339,649,654 244,332,774,192 
42 TKIM 254,696,560,000 2,292,169,520,000 302,359,831,000 406,086,595,000 -624,608,773,000 7,172,233,540,000 
43 TOTO 293,803,908,949 307,708,638,190 69,509,742,601 32,319,985,483 92,125,427,106 548,337,776,669 
44 TPIA 229,381,160,000 1,445,490,680,000 -964,632,352,000 1,042,358,363,000 -841,210,442,000 2,890,020,310,000 
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45 TSPC 584,293,062,124 512,956,089,428 30,854,393,955 -110,133,759,190 55,356,403,151 1,291,318,071,075 
46 ULTJ 283,360,914,211 128,022,639,236 26,552,586,865 -142,826,963,782 179,434,237,821 797,485,922,128 
47 UNVR 5,738,523,000,000 6,462,722,000,000 270,541,000,000 1,090,110,000,000 241,658,000,000 12,761,773,000,000 
48 WIIM 112,304,822,060 44,609,246,858 14,691,722,387 30,439,798,456 60,444,254,229 107,478,372,968 
49 WTON 322,403,851,254 192,010,242,662 53,782,341,783 -284,816,601,235 -388,423,446,343 430,415,622,662 
 
Tahun 2015 
No 
Kode 
Perusahaan LB AKO PU HU PERSED AKO t+1 
1 AMFG 341,346,000,000 366,837,000,000 -863,000,000 81,138,000,000 116,146,000,000 699,879,000,000 
2 ARNA 71,209,943,348 111,918,147,182 21,419,905,246 183,185,218,024 25,809,503,203 207,536,512,356 
3 AUTO 322,701,000,000 866,768,000,000 -126,841,000,000 -231,902,000,000 30,600,000,000 1,926,137,000,000 
4 BRAM 173,452,894,770 361,532,503,885 12,331,814,055 -181,727,810,875 61,188,048,245 1,009,930,162,781 
5 CEKA 106,549,446,980 168,614,370,234 -54,856,986,152 97,790,230,903 -51,397,991,265 344,701,687,596 
6 CPIN 1,832,598,000,000 1,707,438,000,000 -160,979,000,000 1,236,601,000,000 1,149,557,000,000 5,864,575,000,000 
7 DLTA 192,045,199,000 246,625,414,000 -66,030,650,000 -50,533,140,000 -12,137,329,000 506,476,920,000 
8 DPNS 9,859,176,172 5,105,993,427 493,737,631 -519,818,738 -7,465,157,306 19,233,908,089 
9 DVLA 107,894,430,000 214,166,823,000 47,237,705,000 117,714,728,000 -28,391,783,000 401,642,362,000 
10 EKAD 47,040,256,456 100,935,448,358 -3,744,483,697 -82,544,435,254 -47,456,132,209 185,425,929,758 
11 ICBP 2,923,148,000,000 3,485,533,000,000 502,294,000,000 -228,653,000,000 -274,783,000,000 8,070,497,000,000 
12 IGAR 51,416,184,307 80,061,208,533 -21,926,042,160 -10,925,727,838 -7,337,453,208 143,749,947,258 
13 IMPC 129,759,075,975 117,482,963,139 -14,131,870,917 -434,805,859,791 -65,679,384,992 282,140,481,970 
14 INCI 16,960,660,023 25,782,575,358 9,235,693,395 4,323,102,403 -6,782,998,498 17,492,665,314 
15 INDF 3,709,501,000,000 4,213,613,000,000 700,747,000,000 2,425,852,000,000 -818,989,000,000 11,389,216,000,000 
16 INDS 1,933,819,152 110,641,662,962 -27,916,989,340 109,883,409,822 60,510,718,336 304,077,949,288 
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17 INKP 3,072,794,865,000 2,223,174,610,000 5,943,556,865,000 5,483,389,570,000 1,106,344,840,000 4,426,624,866,000 
18 INTP 4,356,661,000,000 5,049,117,000,000 -136,303,000,000 -572,816,000,000 -144,349,000,000 8,595,230,000,000 
19 IPOL 36,760,640,100 338,774,878,590 -68,418,868,955 -25,609,679,975 -21,715,191,285 445,756,193,594 
20 JPFA 524,484,000,000 1,452,924,000,000 -42,967,000,000 436,222,000,000 721,193,000,000 4,206,529,000,000 
21 KBLI 115,371,098,970 46,127,980,815 69,793,396,996 81,613,300,131 28,706,365,436 429,303,652,495 
22 KBLM 12,760,365,612 24,641,687,071 -29,169,000,197 -56,738,331 46,470,518,139 57,885,225,639 
23 KLBF 2,057,694,281,873 2,456,995,428,106 7,836,118,654 -20,039,681,626 -87,394,615,484 4,616,828,709,282 
24 LION 46,018,637,487 59,304,153,529 15,085,545,822 1,538,477,545 -5,313,102,291 112,604,213,786 
25 LMSH 1,944,443,395 10,910,801,951 -3,229,211,559 -8,339,029,467 -8,519,650,391 17,782,175,196 
26 MERK 142,545,462,000 169,161,270,000 18,126,879,000 2,615,750,000 -22,599,759,000 212,960,271,000 
27 MLBI 496,909,000,000 919,232,000,000 -172,280,000,000 -373,574,000,000 -95,357,000,000 2,167,701,000,000 
28 MYOR 1,250,233,128,560 2,336,785,497,955 322,059,549,622 37,157,561,332 -203,567,596,087 2,996,099,695,130 
29 PBRX 118,933,551,115 -370,603,047,465 260,589,135,600 275,169,132,075 383,906,824,290 -852,159,042,001 
30 PICO 14,975,406,018 59,320,891,249 -14,775,653,578 6,081,371,994 -708,157,204 65,915,943,347 
31 RICY 13,465,713,464 133,252,610,462 1,933,303,998 234,950,266,993 2,217,204,173 215,746,731,270 
32 ROTI 270,538,700,440 555,511,840,614 35,365,654,263 88,311,337,581 2,373,670,058 970,214,267,032 
33 SIDO 437,475,000,000 432,896,000,000 13,044,000,000 2,629,000,000 34,246,000,000 897,644,000,000 
34 SKBM 40,150,568,620 62,469,996,482 -14,826,607,766 41,493,199,968 -3,107,320,328 28,635,761,125 
35 SKLT 20,066,791,849 29,666,923,359 7,349,000,545 17,707,540,054 7,147,184,704 31,307,963,657 
36 SMBR 348,344,846,000 522,628,119,000 -41,135,786,000 54,944,347,000 -1,567,664,000 609,934,818,000 
37 SMSM 461,307,000,000 536,111,000,000 38,112,000,000 34,912,000,000 159,074,000,000 1,118,954,000,000 
38 SRSN 15,504,788,000 -76,732,543,000 22,458,815,000 86,385,379,000 40,426,232,000 38,089,205,000 
39 SULI 4,271,304,465 57,606,002,495 21,360,234,620 128,437,760,950 138,237,124,725 100,396,558,779 
40 TBMS 29,993,406,285 910,922,158,715 -339,405,367,555 3,475,316,505,925 -31,158,786,345 1,098,661,720,651 
41 TCID 544,474,278,014 120,781,612,127 114,235,016,937 -263,123,215,816 -36,926,248,276 384,975,868,919 
80 
 
 
 
42 TKIM 20,030,340,000 4,880,064,020,000 -499,750,715,000 
-
1,778,323,805,000 -142,761,015,000 6,911,546,912,000 
43 TOTO 285,236,780,659 240,629,138,479 3,496,417,047 31,304,542,543 151,222,871,660 546,431,803,292 
44 TPIA 362,201,520,000 1,444,529,630,000 -602,699,640,000 -435,687,045,000 -255,706,280,000 7,838,627,978,000 
45 TSPC 529,218,651,807 778,361,981,647 83,604,853,552 459,154,450,863 176,868,421,392 1,270,017,330,094 
46 ULTJ 523,100,215,029 669,463,282,892 53,027,481,490 70,661,090,167 24,392,237,710 1,448,571,928,728 
47 UNVR 5,851,805,000,000 6,299,051,000,000 349,111,000,000 1,262,710,000,000 -28,487,000,000 12,983,270,000,000 
48 WIIM 131,081,111,587 62,869,126,110 -9,719,758,656 -97,740,357,169 8,736,453,937 199,572,990,850 
49 WTON 171,748,021,770 238,405,380,000 177,793,200,902 283,933,228,331 164,876,854,809 159,157,843,089 
 
Tahun 2016 
No 
Kode 
Perusahaan LB AKO PU HU PERSED AKOt+1 
1 AMFG 260,444,000,000 333,042,000,000 4,934,000,000 405,710,000,000 96,231,000,000 632,123,000,000 
2 ARNA 91,375,910,975 95,618,365,174 49,351,874,353 -22,226,770,014 84,278,022,609 341,217,562,915 
3 AUTO 483,421,000,000 1,059,369,000,000 86,677,000,000 -367,761,000,000 74,621,000,000 1,453,598,000,000 
4 BRAM 299,617,183,752 648,397,658,896 84,937,638,681 20,582,101,643 88,316,551,927 974,323,791,616 
5 CEKA 249,697,013,626 176,087,317,362 22,167,295,243 -312,262,534,176 131,981,812,773 384,938,325,369 
6 CPIN 2,225,402,000,000 4,157,137,000,000 -682,292,000,000 -153,584,000,000 -374,187,000,000 5,781,602,000,000 
7 DLTA 254,509,268,000 259,851,506,000 118,002,000 -2,577,399,000 2,705,755,000 602,053,632,000 
8 DPNS 10,009,391,103 14,127,914,662 -3,341,363,620 -2,331,197,317 -4,859,248,812 10,133,830,360 
9 DVLA 152,083,400,000 187,475,539,000 63,278,910,000 78,129,392,000 11,119,818,000 418,213,732,000 
10 EKAD 90,685,821,530 84,490,481,400 11,689,021,351 -10,483,996,449 9,522,127,979 136,096,358,145 
11 ICBP 3,631,301,000,000 4,584,964,000,000 523,372,000,000 467,441,000,000 563,081,000,000 9,759,332,000,000 
12 IGAR 69,305,629,795 63,688,738,725 11,703,327,797 -43,085,021 -355,023,055 151,788,797,813 
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13 IMPC 125,823,130,775 164,657,518,831 34,412,540,489 -59,081,718,448 16,864,997,305 185,271,504,351 
14 INCI 9,988,836,259 -8,289,910,044 20,327,916,250 9,335,500,887 11,068,132,182 4,217,757,311 
15 INDF 5,266,906,000,000 7,175,603,000,000 361,032,000,000 -5,888,097,000,000 842,461,000,000 13,683,406,000,000 
16 INDS 49,556,367,453 193,436,286,326 -15,314,537,451 -121,307,491,079 -114,816,031,467 513,688,371,031 
17 INKP 2,724,216,180,000 2,203,450,256,000 663,078,831,000 -2,028,421,986,000 1,196,147,872,000 11,222,977,064,000 
18 INTP 3,870,319,000,000 3,546,113,000,000 70,633,000,000 -1,208,017,000,000 259,213,000,000 6,327,918,000,000 
19 IPOL 87,298,623,012 106,981,315,004 88,690,068,107 -12,437,847,161 28,804,067,109 220,572,068,816 
20 JPFA 2,171,608,000,000 2,753,605,000,000 12,053,000,000 -159,121,000,000 -354,958,000,000 2,286,424,000,000 
21 KBLI 334,338,838,592 383,175,671,680 -6,163,599,404 21,042,276,297 26,452,825,000 317,304,224,351 
22 KBLM 21,245,022,916 33,243,538,568 -62,570,524,117 -39,379,418,318 15,631,296,484 27,598,162,665 
23 KLBF 2,350,884,933,551 2,159,833,281,176 276,426,657,205 -48,718,703,763 341,254,615,434 4,168,149,817,242 
24 LION 42,345,417,055 53,300,060,257 13,450,278,111 18,840,040,583 9,116,478,923 62,961,771,955 
25 LMSH 6,252,814,811 6,871,373,245 -1,528,155,591 24,458,489,241 20,233,500,023 22,260,033,922 
26 MERK 153,929,187,000 43,799,001,000 90,156,233,000 -11,813,766,000 70,087,026,000 173,718,802,000 
27 MLBI 982,129,000,000 1,248,469,000,000 79,809,000,000 111,034,000,000 6,777,000,000 2,580,080,000,000 
28 MYOR 1,388,676,127,665 659,314,197,175 995,853,612,188 732,556,156,311 360,442,993,416 1,934,844,866,243 
29 PBRX 178,513,625,048 -481,555,994,536 175,186,967,592 190,324,436,237 142,636,022,066 -772,467,727,696 
30 PICO 13,753,451,941 6,595,052,098 2,429,161,977 13,855,446,155 3,117,952,836 8,921,595,247 
31 RICY 14,033,426,519 82,494,120,808 37,447,839,087 103,557,060,624 56,515,001,232 295,314,047,316 
32 ROTI 279,777,368,831 414,702,426,418 31,709,611,469 -75,418,182,432 7,577,460,753 785,319,639,491 
33 SIDO 480,525,000,000 464,748,000,000 31,604,000,000 31,626,000,000 52,100,000,000 1,105,443,000,000 
34 SKBM 22,545,456,050 -33,834,235,357 63,796,665,912 170,562,421,131 129,587,750,350 -132,497,035,261 
35 SKLT 20,646,121,074 1,641,040,298 21,769,911,666 10,169,741,659 9,983,572,121 3,794,289,051 
36 SMBR 274,086,427,000 87,306,699,000 173,325,758,000 57,544,102,000 -11,615,453,000 270,542,804,000 
37 SMSM 502,192,000,000 582,843,000,000 128,366,000,000 -63,230,000,000 -5,414,000,000 1,028,875,000,000 
82 
 
 
 
38 SRSN 11,056,051,000 114,821,748,000 1,128,093,000 72,961,389,000 41,081,553,000 200,686,849,000 
39 SULI 5,152,007,328 42,790,556,284 -7,106,774,400 9,734,002,046 10,624,990,571 44,442,450,376 
40 TBMS 97,102,039,180 187,739,561,936 229,104,428,495 -7,662,269,968,165 -33,893,065,899 25,971,564,656 
41 TCID 162,059,596,347 264,194,256,792 -109,059,553,495 374,530,225 110,008,849,248 627,902,685,109 
42 TKIM 102,825,708,000 2,031,482,892,000 -165,631,781,000 -135,613,327,000 -416,619,065,000 2,650,883,904,000 
43 TOTO 168,564,583,718 305,802,664,813 -57,032,582,374 29,030,452,097 43,528,903,799 727,142,726,521 
44 TPIA 4,032,479,500,000 6,394,098,348,000 1,203,995,408,000 887,793,357,000 219,561,488,000 11,737,497,288,000 
45 TSPC 545,493,536,262 491,655,348,447 28,310,191,843 -43,073,436,952 129,106,981,730 1,035,819,679,081 
46 ULTJ 709,825,635,742 779,108,645,836 14,293,659,898 31,897,412,301 21,730,477,522 1,851,624,645,836 
47 UNVR 6,390,672,000,000 6,684,219,000,000 463,631,000,000 750,532,000,000 20,628,000,000 13,744,081,000,000 
48 WIIM 106,290,306.87 136,703,864,740 701,148,786 -47,993,790,542 16,056,695,954 331,303,053,696 
49 WTON 281,567,627,374 -79,247,536,911 566,096,247,895 70,328,933,078 71,983,254,630 476,896,432,006 
 
Tahun 2017 
No 
Kode 
Perusahaan LB AKO PU HU PERSED AKOt+1 
1 AMFG 38,569,000,000 299,081,000,000 9,394,000,000 111,817,000,000 -843,005,000,000 515,899,000,000 
2 ARNA 122,183,909,643 245,599,197,741 64,600,650,253 -21,478,312,492 -18,064,595,463 602,364,108,329 
3 AUTO 547,781,000,000 394,229,000,000 186,628,000,000 -216,644,000,000 344,897,000,000 1,072,698,000,000 
4 BRAM 332,846,274,996 325,926,132,720 88,444,012,540 -139,295,426,408 21,656,576,936 927,580,374,798 
5 CEKA 107,420,886,839 208,851,008,007 7,545,982,893 -59,825,689,256 -141,306,544,026 496,110,694,435 
6 CPIN 2,496,787,000,000 1,624,465,000,000 43,663,000,000 -490,705,000,000 586,888,000,000 6,660,419,000,000 
7 DLTA 279,772,635,000 342,202,126,000 -2,377,731,000 1,842,812,000 -5,004,581,000 684,695,677,000 
8 DPNS 5,963,420,071 -3,994,084,302 5,578,119,910 7,298,864,273 9,394,146,226 -16,876,228,828 
9 DVLA 162,249,293,000 230,738,193,000 17,150,090,000 67,195,355,000 -5,916,260,000 257,366,621,000 
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10 EKAD 76,195,665,729 51,605,876,745 9,591,666,608 22,414,271,283 46,944,454,585 112,825,224,040 
11 ICBP 3,543,173,000,000 5,174,368,000,000 150,046,000,000 357,803,000,000 151,719,000,000 9,827,743,000,000 
12 IGAR 72,376,683,136 88,100,059,088 1,834,024,026 -1,409,614,753 -5,067,068,212 95,370,954,168 
13 IMPC 91,303,000,000 20,613,985,520 68,587,831,011 -55,007,770,907 34,529,005,043 63,846,555,492 
14 INCI 16,554,272,131 12,507,667,355 22,187,040,214 8,107,479,729 -2,310,186,505 24,600,242,161 
15 INDF 5,145,063,000,000 6,507,803,000,000 422,887,000,000 2,418,322,000,000 1,221,160,000,000 12,443,632,000,000 
16 INDS 113,639,539,901 320,252,084,705 54,013,138,959 -119,974,545,033 -65,721,648,260 453,985,867,708 
17 INKP 5,599,144,536,000 9,019,526,808,000 2,632,760,436,000 1,977,297,456,000 -272,571,352,000 16,904,822,295,000 
18 INTP 1,859,818,000,000 2,781,805,000,000 -120,523,000,000 1,999,298,000,000 -11,807,000,000 4,766,337,000,000 
19 IPOL 33,591,263,448 113,590,753,812 69,516,776,456 86,767,014,428 51,886,158,804 175,128,139,818 
20 JPFA 1,107,810,000,000 -467,181,000,000 328,875,000,000 -423,909,000,000 913,895,000,000 1,373,348,000,000 
21 KBLI 358,974,051,474 -65,871,447,329 198,592,216,348 574,774,005,917 494,678,859,784 23,482,717,012 
22 KBLM 43,994,949,645 -5,645,375,903 100,042,787,433 131,159,189,942 -4,810,054,173 43,751,269,147 
23 KLBF 2,453,251,410,604 2,008,316,536,066 245,210,919,510 -89,825,775,385 213,092,487,113 4,779,092,485,525 
24 LION 9,282,943,009 9,661,711,698 1,434,523,952 1,273,253,987 12,061,299,854 19,458,606,218 
25 LMSH 12,967,113,850 15,388,660,677 -1,706,007,191 -14,558,309,808 -7,454,031,773 13,403,739,111 
26 MERK 144,677,294,000 129,919,801,000 34,963,030,000 64,348,959,000 57,852,431,000 298,884,660,000 
27 MLBI 1,322,067,000,000 1,331,611,000,000 282,815,000,000 -22,147,000,000 33,483,000,000 2,744,126,000,000 
28 MYOR 1,630,953,830,893 1,275,530,669,068 1,379,837,266,272 589,577,003,951 -298,408,880,570 1,734,803,910,856 
29 PBRX 105,898,158,768 -290,911,733,160 218,724,614,048 -82,473,718,244 252,289,822,084 -455,239,905,567 
30 PICO 16,824,380,227 2,326,543,149 79,574,878,358 27,796,876,876 6,059,973,884 78,040,108,625 
31 RICY 16,558,562,698 212,819,926,508 6,917,472,092 51,469,732,308 74,124,781,449 382,831,943,515 
32 ROTI 135,364,021,139 370,617,213,073 44,536,143,716 706,674,706,858 -482,633,337 666,539,669,399 
33 SIDO 533,799,000,000 640,695,000,000 60,118,000,000 -7,179,000,000 -49,167,000,000 1,487,084,000,000 
34 SKBM 25,880,464,791 -98,662,799,904 42,415,087,668 42,616,949,873 54,915,455,638 -154,463,190,749 
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35 SKLT 22,970,715,348 2,153,248,753 10,437,864,310 42,190,576,583 30,483,263,739 16,806,627,158 
36 SMBR 134,717,866,000 183,236,105,000 194,925,227,000 376,590,278,000 28,953,607,000 247,705,395,000 
37 SMSM 555,388,000,000 446,032,000,000 38,948,000,000 -88,569,000,000 101,916,000,000 988,679,000,000 
38 SRSN 17,698,567,000 85,865,101,000 -22,942,682,000 -78,124,269,000 485,539,000 117,253,098,000 
39 SULI 18,237,856,968 1,651,894,092 -17,109,305,540 -118,443,112,716 -48,923,659,392 66,300,320,214 
40 TBMS 102,748,032,000 -161,767,997,280 574,826,637,960 -1,613,063,867,596 98,525,712,128 -306,892,828,701 
41 TCID 179,126,382,068 363,708,428,317 74,051,756,625 36,501,693,975 -70,114,953,701 557,075,862,532 
42 TKIM 369,995,880,000 619,401,012,000 615,224,964,000 1,568,422,796,000 -210,999,108,000 1,210,993,305,000 
43 TOTO 278,935,804,544 421,340,061,708 55,292,408,761 -15,566,907,106 -24,472,383,781 778,048,854,514 
44 TPIA 4,323,898,392,000 5,343,398,940,000 909,225,824,000 1,856,137,360,000 535,014,764,000 11,186,699,655,000 
45 TSPC 557,339,581,996 544,164,330,634 163,159,528,052 349,208,183,476 116,736,352,677 933,252,454,609 
46 ULTJ 711,681,000,000 1,072,516,000,000 42,206,135,672 227,099,408,306 -77,910,170,292 1,646,339,000,000 
47 UNVR 7,004,562,000,000 7,059,862,000,000 1,007,297,000,000 1,654,230,000,000 75,410,000,000 14,974,399,000,000 
48 WIIM 40,589,790,851 194,599,188,956 -5,876,806,330 -132,921,065,192 -110,147,369,034 335,577,258,432 
49 WTON 340,458,859,391 556,143,968,917 -6,458,163,176 2,352,520,731,270 339,713,459,157 1,289,522,611,635 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
Lampiran 4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AKO T+1 196 -852159042001 16904822294999 1971797230032 3529343133741 
LB 196 1933819152 7004562000000 766483368438 1417644212723 
AKO 196 -862339383145 9269318000000 957159555226 1809615058697 
PU 196 -1181564000000 5943556865000 123311053600 529812509132 
HU 196 -7662269968165 5483389570000 133741745939 1045339221161 
PERSED 196 -843005000000 1221160000000 58207898619 266555541999 
Valid N 
(listwise) 
196     
 
Lampiran 5 
Hasil Uji Normalitas Data 
Sub Struktural 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 220 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0003534 
Std. Deviation 1230715718627
.18400000 
Most Extreme Differences Absolute .280 
Positive .280 
Negative -.262 
Test Statistic .280 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Normalitas 
Sub Struktural 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 196 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.0000135 
Std. Deviation 863473245214.
18760000 
Most Extreme Differences Absolute .280 
Positive .280 
Negative -.230 
Test Statistic .280 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 245088597155.270 60217875619.552  4.070 .000 
LB .023 .114 .043 .205 .838 
AKO .126 .085 .295 1.489 .138 
PU .023 .117 .016 .194 .846 
HU -.043 .054 -.059 -.797 .427 
PERSED .103 .221 .035 .464 .643 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 104317816636 71616883334  1.457 .147   
LB .712 .135 .286 5.271 .000 .107 9.361 
AKO 1.350 .101 .692 13.422 .000 .118 8.447 
PU .022 .140 .003 .158 .875 .717 1.394 
HU -.060 .065 -.018 -.927 .355 .859 1.164 
PERSED .593 .263 .045 2.251 .026 .796 1.256 
a. Dependent Variable: AKO T+1 
Lampiran 8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -
102073682078.
78279 
Cases < Test Value 98 
Cases >= Test Value 98 
Total Cases 196 
Number of Runs 86 
Z -1.862 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 
a. Median 
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Lampiran 9 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 104317816636 71616883334  1.457 .147 
LB .712 .135 .286 5.271 .000 
AKO 1.350 .101 .692 13.422 .000 
PU .022 .140 .003 .158 .875 
HU -.060 .065 -.018 -.927 .355 
PERSED .593 .263 .045 2.251 .026 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2283581997545551 5 4567163995091102 596.854 .000
b
 
Residual 14538927881414038 190 7652067306007389   
Total 24289712763596915 195    
a. Dependent Variable: AKO T+1 
b. Predictors: (Constant), PERSED, HU, AKO, PU, LB 
 
Uji Koefisien Determinasi  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .970
a
 .940 .939 874760956262.18870 
a. Predictors: (Constant), PERSED, HU, AKO, PU, LB 
b. Dependent Variable: AKO T+1 
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Uji Hipotesis 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 104317816636 71616883334  1.457 .147 
LB .712 .135 .286 5.271 .000 
AKO 1.350 .101 .692 13.422 .000 
PU .022 .140 .003 .158 .875 
HU -.060 .065 -.018 -.927 .355 
PERSED .593 .263 .045 2.251 .026 
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